PEMERINTAH KABUFATEN TEMANGGUNG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

jalan Gajah Mada nomor 1 A Temanggung, Kode Pos 56210
Telepon (0293)491119 Faksimili (0293)493423
Surat elekironik : rsud_temanggung@yahoo.co.id

SURAT PERJANJIAN
Kontrak Harga Satuan

Faket Pekerjaan Konstruksi
PEMBANGUNAN POWER HOUSE
Nomor : 04/ PWH/VIIL/ 2024

SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampirannya adalah Konirak Kerja Konstruksi
Harga Satuan, vang selanjuinya disebut “Kontrak” dibuat dan ditandatangani di
Temanggung pada hari jum’at tanggal tiga puluh bulan Agustus tahun dua ribu
dua puluh empat (30-08-2024), berdasarkan Surat Penetapan Pemenang Nomor
027/19/P.House _RSUD/VIlI/2024 tangga!l 19 Agustus 2024, Surat Penunjukan

Penyedia Barang/jasa (SPPB)) Nomor OZ/PWH/VIH/Z20Z4 tanggal 27 Agustus
2024, antara:

Nama » MUHAMMAD YUSUT LANNO, 5T.

NiF 1 1971109 20903 1 003

Jabatan . Kepala Seksi Penunjang Non Medis

Berkedudukan di : RSUD Temanggung, J. Gajah Mada Nol A
Temanggung

vang bertindak untuk dan atas nama Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Temanggung berdasarkan Surat Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Temanggung Nomor 027/178 Tahun 2024 tanggal 8 juli 2024 tentang
Perubahan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPK) dan Pejabat Fernbuat Komitmen
(PPK) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Temanggung Tahun
Anggaran 2024 selanjutnya disebut “Pejabat Penandatangan Konirak”, dengan:

Nama 1 WISNU ADHI SAFUTRA

Jabatan . Direktur

Berkedudukan di : JL. Carikan I No. 105 Kedu, Temanggung
Akta Notaris Nomor VA

Tanggal 2 28 Junl 2006

Notaris . Betty Listyowati, SH

vang bertindak untuk dan atas nama CV. TIGA JAYA KONTRAKTOR selanjutnya
disebut “Penyedia”.

Dan dengan memperhatikan:

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja;

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Buku III tentang Perikatan);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang — Undang Nomor 2 fahun 2017 tentang jasa Konstruksi sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor Zz2 Tahun 20Z0 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang — Undang Nomor 2 tahun 2017 tentang jasa Konstruksi;

4. Feraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/}asa
Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12
Tahun 2021 tentang Perubahan Peraturan Presiden Nemor 16 Tahun 2018
tentang Pengadaan Barang/fasa Pemerintah;
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PARA PIHAK MENERANGKAN TERLEBIH DAHULU BAHWA:

telah dilakukan proses pemilihan Penyedia yang telah sesuai dengan Dokumen
Pemilihan;

Pejabat Penandatangan Kontrak telah menunjuk Penyedia menjadi pihak dalam
Konirak inl melalui Surat Penunjukan Penyediaan Barang/Jasa (SPPB) untuk
melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Pembangunan Tempat Parkir sebagaimana
diterangkan dalam dokumen Konfrak ini selanjutnya disebut “Pekerjaan
Konstruksi”;

Penvedia telah menyatakan kepada Pejabat Penandatangan Kontrak, memiliki
keahlian profesional, tenaga kerja konstruksi, dan sumber daya teknis, serta
felah menyetujul untuk melaksanakan Pekerjaan Konstruksi sesuai dengan
persyaratan dan ketentuan dalam Kontrak ini;

Pejabat Penandatangan Konirak dan Penyedia menyatakan memiliki
kewenangan untuk menandatangani Kontrak ini, dan mengikat pihak yang
diwakili;

Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia mengakul dan menyatakan
bahwa sehubungan dengan penandatanganan Kontrak ini:

1) Pejabat Penandatangan Kontrak menyatakan bahwa telah dan senantiasa
diberikan kesempatan untuk didampingi oleh Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Temanggung;

2) Penyedia menyatakan telah dan senantiasa diberikan kesempatan untux
didampingi oleh advokat/tidak didampingi oleh advokat;

3y menandatangani Kontrak ini setelah meneliti secara patut;
4) telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Kontrak ini;

53) felab mendapatkan kKesempatan vang memadal untuk memeriksa dan
mengkonfirmasikan semua ketentuan dalam Kontrak ini beserta semua
fakta dan kondisi yang terkait.

Maka oleh karena itu, Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia dengan ini
bersepakat dan menyetujui untuk membuat perjanjian pelaksanaan paket Pekerjaan
Konstruksi Pembangunan Power House dengan syarat dan ketentuan sebagai
berikut.

Pasal 1
ISTILAH DAN UUNGKAPAN

Peristilahan dan ungkapan dalam Surat Perjanjian ini memiliki arti dan makna
vang sama sepertl yang tercantum dalam lampiran Surat Perjanjian ini.

Pasai 2
RUANG LINGKUP PERERTAAN UTAMA

Ruang lingkup pekerjaan utama terdiri dari:

AR

>

Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan Bangunan Utama
Pekerjaan Mckanikal
Pekerjaan Elektrikal

[Catatan: ruang lingkup pekerjaan utamadiisi dengan output dari pekeriaan
tersebut sesual dengan dokumen identifikasi kebutfuhan dalam Renstra/
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Pasal 5
HARGA KONTRAK, SUMBER PEMBIAYAAN DAN PEMBAYARAN

Harga Konirak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (FPN) yang diperoleh
berdasarkan total harga penawaran terkoreksi sebagaimana fercaniuin dalam
Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah sebesar Rp. 1.678.720.52340
{saty milyar enam ratus fyjuh puluh delapan jula tyjuh rafus dus puluh
sembilan ribu lima ratus dua puluh figa koma empat puluft rapiah) dengan
kode akun kegiatan 5.2.03.99.99.9999.01.11;

Kontrak ini dibiayai dart Pendapatan BLUD;
Pembayaran untuk kontrak ini dilakukan ke Bank Jateng Cabang Temangzung

rekening nomor : 1.014.00120-1 atas nama Fenyedia : CV. Tiga Jaya
Kontraktor

Pasal 4
DOKUMEN KONTRAK

Kelengkapan dokumen-dokumen berikut merupakan satu kesatuan dan baglan
vang tidak terpisahkan dari Kontrak ini terdiri dart adendum Kontrak (apabila
ada), Surat Perjanjian, Surat Penawaran, Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga,
Svarat-Syarat Umum Kontrak, Syarat-Syarat Khusus Kontrak beserta
lampirannya berupa lampiran A (daftar harga satuan timpang, subkontrakfor,
personel manajerial, dan peralatan utama), lampiran B (Rencana Keselamatan
Konstruksi), spesifikasi teknis, gambar-gambar, dan dokumen lainnya seperti:
Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa, Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan,
jaminan-jaminan, Berita Acara Rapat Persiapan Penandatanganan Kontrak,
Berita Acara Rapat Persiapan Pelaksanaan Kovirak.

Jika terjadi pertentangan antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan
ketentuan dalam dokumen vang lain maka yang berlaku adalah ketenfuan
dalam dokumen yang lebih tinggi berdasarkan urutan hierarki sebagai berikut:

adendum Kontrak {apabila ada);

Surat Perjanjian;

Surat Fenawaran;

Syarat~Syarat Khusus Kontrak;

Syarat-Syarat Umum Kontrak;

spesifikasi teknis dan gambar;

Daftar Kuantitas dan Harga (Daftar Kuantifas dan Harga Hasil Negosiasi
apabila ada negosiasi); dan

Daftar Kuantitas dan Harga (Daftar Kuantitas dan Harga Terkoreksl
apabila ada koreksi aritmatik).
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Fasal B
MASA KONTRAK

Masa Kontrak adalah jangka waktu berlakunya Konirak ini terhitung sejak
tanggal penandatanganan Kontrak sampai dengan Tanggal Penverahan Akhir
Pekerjaan;

Masa Pelaksanaan ditentukan dalam Syarat-Syarat Khusus Kontrak, dihitung
sejak Tangga! Mulal Kerja vang tercantum dalam SPMK sampai dengan
Tanggal Penyerahan Pertama Pekeyjaan selama 90 Gembilan puluh) han
Kalender;

Masa Pemeliharaan ditentukan dalam Syarat-Syarat Khusus Kontrak dihitung

sejak Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan sampal dengan Tanggal
Penverahan Akhir Pekerjaan selama 780 (seratus delapan pijul) hari kalender.



Pasal 6
HAK DAN KEWAJIBAN

Sebagaimana terlampir dalam SSUK dalam surat perjanjian ini

Pasal 7
FORCE MAJEURE / KEADAAN MEMAKSA

Sebagaimana terlampir dalam SSUK dalam surat perjanjian ini

Pasal 8
ADDENDUM

Hal-hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam perjanjian ini, akan ditetapkan
kemudian oleh PEJABAT PENANDATANGAN KONTRAK dan PENYEDIA dalam satu
atau lebih Addendum Perjanjian, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari perjanjian ini;

Pasal 9
PENYELESAIAN SENGKETA

a. Apabila ada hal-hal yang tidak atau belum diatur dalam perjanjian ini dan juga
jika terjadi perbedaan penafsiran atas seluruh atau sebagian dari Perjanjian ini,
maka kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah
untuk mufakat;

b. Jika penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat juga ternyata tidak
menyelesaikan perselisihan tersebut, maka perselisihan tersebut akan
diselesaikan melalui Pengadilan Negeri Temanggung.

Dengan demikian, Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia telah bersepakat
untuk menandatangani Kontrak ini pada tanggal tersebut di atas dan melaksanakan
Kontrak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di Republik
Indonesia dan dibuat dalam 2 (dua) rangkap, masing-masing dibubuhi dengan
meterai, mempunyai kekuatan hukum yang sama dan mengikat bagi para pihak,
rangkap yang lain dapat diperbanyak sesuai kebutuhan tanpa dibubuhi meterai.

Untuk dan atas nama Untuk dan atas nama
CV. Tlgﬁﬁﬁw AKQNTRAKTOR Pejabat Penandatangan Kontrak
LR j’ﬁ;?\}\ PEMBANGUNAN POWER HOUSE
/x/ ' T%\\
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NU-ADHISAPUTRA MUHAMMAD YUSUF LANNO, ST.
DIREKTUR NIP19771109 200903 1 003
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P& >\ PEMBANGUNAN POWER HOUSE

MU YUSUF LANNO, ST.
NIP19771109 200903 1 003




1. SYARAT-SYARAT UMUM KONTRAK

A, KETENTUAN UMUM

1.

Definisi

Istilah-istilah  vang digunakan dalam Syarat-Syarat
Umum  Konirak selanjutnya disebut SSUK  harus
mempunyal arti atau tafsiran seperti vang dimaksudkan
sebagal berikut:
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Aparai  Pengawas Intern  Pemerintgh  vang
selanjutnya disingkat APIP adalah aparat yang
melakukan pengawasan melalui  audit, roviu,
pemantauan, evaluasi, dan kegiatan pengawasan
lain terhadap penvelenggaraan tugas dan fungsi
Pemerintah.

Bagian pekerjaan yang disubkontrakkan adalah
bagian pekerjaan utama atau bagian pekeriaan
bukan utama yang ditetapkan sebagaimana
tercantum  dalam  Dokumen  Pemilihan  yang
pelaksanaannya diserahkan kepada Penyedia lain
{subkontraktory dan disetujui teriebih dahulu oleh
Pejabat Penandatangan Kontrak.

Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah daftar
kuantitas/keluaran yvang telah diisi harga safuan
kuantitas/keluaran sesuail ketentuan
pemberlakuannya dan jumlah biava keseluruhannya
yang merupakan bagian dari penawaran.

Direksi Lapangan adalah tenaga/tim pendukung
vang dibentuk/ditetapkan olehPejabat
Penandatangan Kontrak, terdiri darl 1 (satu) orang
atau lebih, untuk mengelola administrasi Kontrak
dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan.

Harga Konirak adalah fotal harga pelaksanaan
pekeriaan yang tercantum dalam Kontrak.

Harga Perkiraan Sendiri yang sclanjutnya disingkat
HPS adalah perkiraan harga barang/jasa yang
ditetapkan oleh PPK yang telah memperhitungkan
blaya f{idak langsung, keuntungan dan Pajak
Pertambahan Nilai.

Harga Satuan Pekerjaan yang selanjutnya disingkat
HSP adalah harga satu jenis pekerjaan tertentu per
satu satuan terteniu.

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan adalah kerangka
wakfu  yang sudah terinci berdasarkan Masa
Pelaksanaan, dan disepakati dalam rapat persiapan
pelaksanaan Konirak,

Keadaan Kahar adalah suatu keadaan vang terjadi di
luar kehendak para pihak dalam Kontrak dan tidak
dapat diperkirakan sebelumnya, sehingga kewajiban
vang ditentukan dalam Kontrak menjadi tidak dapat
dipenuhi.

Kegagalan Bangunan adalah suatu keadaan
keruntuhan bangunan dan/atau tidak berfungsinya
bangunan setelah penyerahan akhir hasil jasa
Kornstruksi.

Kerja Sama Operasi yang selanjutnya disingkat XSO
adalah kerja sama usaha antar Penyediz vang
masing-masing pihak mempunyai hak, kewajiban
dan tanggung jawab vang Jjelas berdasarkan
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perjanjian terfulis.

Konirak Xerja Konstruksi selanjutnya disebut
Kontrak adalah kescluruhan dokumen yang
mengatur  hubungan  hukum  antara  Pejabat
Penandatangan Konirak dengan Fenyedia dalam
pelaksanaan  jasa konsuliansi  konstruksi atau
pekerjaan konstruksi.

Kontrak Gabungan Lumsum dan Harga Satuan
adalah Kontrak vang merupakan gabungan lumsum
dan harga satuan dalam 1 (satu) pekerjaan vang
diperjanjikan.

Kuasa Pengguna Anggaran pada pelaksanaan APBN
vang selanjutnya disingkat KPA adalah pejabat vang
mempercleh kuasa dari PA untuk melaksanakan
sebagian  kewenangan dan  tanggung  jawabp
Penggunaan Anggaran pada Kementerian
Negara/Lerabaga yvang bersangkutan.

Kuasa Pengguna Anggaran pada Pelaksanaan APBD
vang selanjutnya disebut KPA, adalah pejabat vang
diberi kuasa untuk melaksanakan sebagian
kewenangan PA dalam melaksanakan sebagian tugas
dan fungsi perangkat daerah

Masa Konirak adalah jangka waktu berlakunya
Kontrak ini terhitung sejak tanggal
penandatanganan Kontrak sampail dengan Tanggal
Peniyerahan Akhir Pekerjaan.

Masa Pelaksanaan adalah jangka waktu untuk
melaksanakan seluruh pekerjaan ferhitung sejak
Tanggal Mulal Kerja sampai dengan Tanggal
Penyerahan Pertama Pekerjaan.

Masa FPewmelitharaan adalali jangka wakiu untuk
melaksanakan  kewaliban  pemeliharaan  oleh
Penvedia, terhitung sejak Tanggal Penyerahan
Pertama  Pekerjaan sampai dengan Tanggal
Penyerahan Akhir Pekerjaan.

Mata Pembeyaran Ufama adalah mata pembayaran
yvang pokok dan penting yang nilal bobot
kumulatifnya minimal 80% (delapan puluh persen)
dari seluruh nilai pekerjaan, dihitung mulai darl
mata pembayaran vang nitai bobotnya terbesar.

Metode Pelaksanaan Pekerjaan adalah metode yang
menggambarkan penguasaan penyelesaiarn
pekerjaan yang sistematis darl awal sampal akhir
meliputi  tahapan/urutan pekerjaan utama dan
uraian/cara keria dari masing-masing jenis kegiatan
pekerjaan utama vang dapat
dipertanggungjawabkan secara tekais.

Pejabat Pembuat Komitmen vyang selanjutnyva
disingkat PPK adalah pejabat yang dibernt
kewenangan oleh PA/KPA untuk mengambil
keputusan dan/atau melakukan tindakan yang dapat
mengakibatkan pengeluaran anggaran  belanja
negara.

Pekerjaan Konstruksi adalah  keseluruhan atau
sebagian Kegiatan vang meliputl pembangunan,
pengoperasian, pemeliharaan, pewmbongkaran, dan
pembangunan kembali suatu bangunan.

Pekerjaan Uiama adalah rangkaian kegiatan dalam
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suatu penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang
memiliki pengaruh terbesar dalam mengakibatkan
terjadinya  keterlambatan penyelesaian pekerjaan
konstruksi dan  secara langsung  menunjang
terwujudnya dan berfungsinya suatu konstruksi
sesual peruntukannya sebagaimanatercanium dalam
rancangan konirak.

Pelaku Usaha adalah badan usaha atau perseorangan
vang melakukan usaha dan/atau keglatan pada
bidang fertentu.

Pengawas Pekerjaan adalah tim pendukung/badan
usaha  vang ditunjuk/ditetapkan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak yang berfugas untuk
mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

Pengguna Anggaran vang seianjuinya disingkat PA
adalah peiabat pemezang kewenangan penggunaan
anggaran Kementerian Negara/lembaga/perangkat
daerah.

Pejabat vang berwenang uniuk menandatangani
Kontrak Vang selanjutnya disebutPeiabat
Penandatangan Xontrak adalah pejabat  vang
memiliki kewenangan untuk mengikat perjanjian
atau menandatangani Konirak dengan Penyedia,
dapatberasal dariPA, KFPA, atau PPK,

Penyedia adalah Pelaku Usaha yang menyediakan
barang/jasa berdasarkan Kontrak.

Personel Manajerial adalah tenaga ahli atau tenaga
teknis yang ditempatkan sesual penugasan pada
organisasl pelaksanaan pekerjaan.

Sanksi Daftar Hitam adalah sankst vang diberikan
kepada Peserta pemilihan/Penyedia berupa larangan
mengikuti  Pengadaan Barang/lasa di  selurub
Kementerian/Lembaga dalam jangka waktu tertentu.

Subkonirakior adalah Penyedia vang mengadakan
perjanjian  kerja  tertulis  dengan  Penyedia
penanzzung jawab Kontrak, uniuk melaksanakan
sehagian pekerjaan {subkonirak).

Surat Jaminan vyang selanjuinya disebut jaminan
adalah jaminan terfulis yang dikeluarkan oleh Bank
Umum/Perusahaan Penjaminan/Ferusabaan
Asuransi/lerabaga keuangan  kbusus  vang
menjalankan usaha di  bidang pembiayaan,
penjaminan, dan asuransi untuk mendorong ekspor
Indonesia.

Surat Perintah Mulai Kerja vang selanjuinya
disingkat SPMK adalah surat yang diterbitkan oleh
Pejabat Penandatangan Konirak kepada Penvedia
untuk memulai melaksanakan pekerjaan.

Tanggal Mulai Kerja adalah tangzal yang dinvatakan
pada SPMK vyang diterbitkan oleh Peiabat
Penandatangan Kontrak untuk memulal
melaksanakan pekerjaan.

Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan adalah
tanggal serah terima pertama pekerjaan selesal
(Frovisional Hand QOver/FHQO) dinyatakan dalam
Berita Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan yang
diterbitkan oleh Pejabat Penandatangan Kontrak.
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dan/atau
nepotisme,
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Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan adalah tanggal
serah terima akhir pekeriaan selesai (Final/ Hand
Over/THO) dinyatakan dalam Berita Acara Serah
Terima Akhir Pekerjaan vang diterbitkan oleh
Pejabat Penandatangan Konfrak.

Tenaga Kerja Komstruksi adalahtenaga keria vang
bekerja di sektor konstruksi vang meliputi ahli,
teknisi atau analis, dan opevator.

SSUK diterapkan secara luas dalam pelaksanaan Pekerjaan
Konstruksi ini tfefapl tidak dapat bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan dalam Dokumen Kontrak lain vang
lebih tinggi berdasarkan urutan hierarki dalam Surat
Perjanjian.

3.1
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Bahasa Konirak harus dalam bahasa Indonesia.

Hukum vang digunakan adalah hukum yang
berlaku di Indonesia.

Semua korespondensi dapat berbentuk surat, e-
mall dan/atau faksimili dengan alamat tujuan para
pihak vang tercanfum dalam SSKK.

Semua  pemberiahuan,  permaohonan,  atau
persetujuan berdasarkan Konfrak ini harus dibuat
secara tertulis dalam Bahasa Indonesia, dan
dianggap  telah  diberitahukan  jika  felah
disampaikan secara langsung kepada Wakil Sah
Para Pithak dalam SSKK, atau jika disampaikan
melaiul surat tercatat dan/atau faksimili ditujukan
ke alamat yang fercantum dalam SSKK.

Setiap  findakan  yang  disyaratkan  atau
diperbolehkan untuk dilakukan, dan setiap
dokumen vang disyaratkan atau diperbolehkan
untuk dibuat berdasarkan Kontrak ini oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak atau Penvedia hanya dapat
dilakukan atau dibuat oleh Wakil Sah Para Pihak
atau pejabat yang disebutkan dalam SSKX kecuall
untuk melakukan perubahan kontrak.

Kewernangan Wakil Sah Para Plhak diatur dalam
Surat Keputusan darli Para Pihak dan harus
disampaikan kepada masing-masing pihak.

Dalam hal Direksi Lapangan diangkat dan ditunjuk
menjadi Wakil S8ah Pejabat Penandatangan Kontrak,
maka selain melaksanakan pengelolaan
administrasi konirak dan pengendalian pelaksanaan
pekerjaan, Direksi Lapangan juga melaksanakan
pendelegasian  sesual dengan pelimpahan  dard
Pejabat FPenandatangan Kontrak.

Berdasarkan  elika  pengadaan  bavang/jasa

pemerintah, para pihak dilarang untuk :

a. menawarkan, menerima atau menjanjikan
untuk memberi atau menerima hadiah atau
imbalan berupa apa saja atau melakukan
tindakan lainnya  untuk  mempengaruhi
siapapun yang diketahul atau patut dapat
diduga berkaitan dengan pengadaan ini;

b, mendorong teriadinya persaingan tidak sehat;
dan/atau



7. Asal
Material/Bahan

2. Pembukuan

9. Perpajakan

10. Pengalihan
Seluruh Kontrak

c. membuat dan/atau menvampaikan secara
tidak benar dokumen dan/atau keterangan lain
vang disyaratkan untuk penvusunan dan
pelaksanaan Kontrak ini.

8.2  Penvedia menjamin bahwa vang bersangkuian
termasuk semua anggota KSO {apabila berbentuk
KSQO) dan subkontraktornya {jika ada) tidak pernah
dan tidak akan melakukan tindakan yang dilarang
pada pasal 6.1 di atas.

8.3 enyedis  yang menurut penilalan  Pejabat
Penandatangan  Konirak ferbukil melakukan
larangan-larangan di atas dapat dikenakan sanksi-
sanksi administratif oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak sebagai berikurt:

a. pemutusan Kontrak;
b. jaminan Pelaksanaan dicairkan dan disetorkan
sebagaimana ditetapkan dalam SSKIG

sisa uang muka harus dilunasi oleh Penyedia

atau Jaminan Uang Muka dicairkan dan

disetorkan scbagaimana ditetapkan dalam

SSKK: dan

d. pengenaan Sanksi Daftar Hitam.

E)

6.4  Pengenaan sanksi administratif di atas dilaporkan
oleh Pejabat Penandatangan Konirak kepada
PA/KPA.

6.5  Pgjabat Penandatangan Kontrak vang terlibat dalam
korupsi, kolusi dan/atau nepotisme dan penipuan
dikenakan sanksi berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

7.1 Penyedia harus menvampaikan asal material/bahan
vang terdivi dari rincian komponen dalam negeri
dan  komponen impor selama  pelaksanzan
pekerjaan kepada Pejabat Penandatangan Kontrak.

7.2 Asgl material/bahan merupakan tempat
material/bahan diperoleh, antara lain tempat
material/bahan  ditambang,  tumbuh, atau
diproduksi.

7.3 Kendaraan vang digunakan unfuk pengiriman dan
pengangkutan material/bahan mematuhi peraturan
perundangan terkait beban dan dimensi kendaraan.

Penvedia diharapkan untuk melakukan pencatatan
keuangan vang akurat dan sistematis schubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan ini berdasarkan standar akuniansi
yang bertaku.

Penyedia, Subkontraktor (jika ada), dan Tenaga Kerja
Konstruksi yang bersangkutan berkewaiiban untuk
membayar semua pajak, bea, retribusi, dan pungutan lain
vang dibebankan oleh peraturan perpajakan atas
pelaksanaan Kontrak ini. Semua pengeluaran perpajakan
ini dianggayp telah termasuk dalam Harga Kontrak,

10.1 Pengalihan seluruh Konfrak hanya diperbolehkan
dalam hal pergantian nama Penyedia, baik sebagal
akibat peleburan {rerges) maupun akibat lainnya.

10,2 Jika ketentuan di atas dilanggar maka Konfrak
diputuskan sepihak oleh Pejabat Penandatangan
Kontrakdan Penyedia dikenakan sarksi
sebagaimana diatur daiam pasal 44.2,
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Jika terjadi pengabaian oleh satu  pihak ferhadap
pelanggaran ketentuan terfentu Kontrak oleh pihak yang
lain maka pengabaian tersebut tidak menjadi pengabaian
vang terus-menerus selama Masa Kontrak atau sekefika
menjadi pengabaian terhadap pelanggaran ketentuan yang
lain. Pengabalan hanya dapat mengikat jika dapat
dibuktikan secara tertulis dan ditandatangani oleh Wakil
Sah Pihak yang melakukan pengabaian.

Penyedia berdasarkan Kontrak ini bertanggung jawab
penuh  ferhadap Tenaga  Kerja  Konstruksi  dan
subkontraktornya (jika ada) seria pekerjaan vang
dilakukan oleh mereka,

KSO memberi kuasa kepada salah satu anggota yang
disebut dalam Surat Perjanjian untuk berfindak atas nama
KSO dalam pelaksanaan hak dan kewajiban terhadap
Pejabat Penandatangan Kontrak berdasarkan Kontrak ini.

14.1 Pejabat Penandatangan Konirak menetapkan
Pengawas Pekerjaan untuk melakukan pengawasan
pelaksanaan  pekerjaan  sesuai  Konfrak  inl
Pengawas Pekeriaan dapat berasal darl personel
Pejabat Penandatangan Konirak (Direksi Teknis)
atau  Penvedia Jasa Pengawasan (Konsultan
Pergawas).

14.2 Dalam melaksanakan kewajibannya, Pengawas
Pekerjaan bertindak profesional. lika tercantum
dalam SSKK, Pengawas Pekerjaan yang berasal dari
Personel Pejabat Penandatangan Konirak dapat
bertindak sebagat Wakil Sah Pejabat Penandatangan
Kontrak.

15.1 Semua gambar dan rencana keyja yang digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai Kontrak, untuk
pekerjaan permanen maupun pekerjaan sementara
harus mendapatkan persetujuan dari Pengawas
Pekerjaan sesual pelimpahan wewenang dari
Pejabat Penandatangan Kontrak.

13.2 Jika dalam pelaksanaan pekeriaan ini diperiukan
terlebih dahulu ada pekerjaan sementara vang tidak
tercanfum  dalam  Daftar  Kuaniitas  dan
Harga/Daftar Keluaran dan Harga di dalam
Kontrak maka Penyedia berkewajiban untuk
menyerahkan spesifikasi dan  gambar usulan
pekerjaan sementara fersebut untuk mendapatkan
pernyataan tidak berkeberatan (o objection) untuk
dilaksanakan dari Pengawas Pekerjaan.

Pernyataan tfidak berkeberatan atas rencana
pekerjaan sementara ini tidak melepaskan Penyedia
dari tanggung jawabnya sesual Kontrak.

[y
ot
2

Pengawas Pekerjaan melaksanakan tugas dan

wewenang paling sedikit meliputi:

a. mengevaluasi dan menyetujul rencana muty

pekeriaan konstruksi Penyedia Jasa pelaksana

konstruksi;

memberikan [in dimulainya sctiap tahapan

pekerjaan,

c. memeriksa  dan  menyetujui kemajuan
pelaksanaan  Pekerjaan  Konstruksi  sesual
dengan ketentuan dalam Kontrak;

d. memeriksa dan menilai mutu dan keselamatan
konstruksi terhadap hasil akhir pekerjaan;

e. menghentikan setiap pekerjaan vang fidak

=



16, Penemuan-
penemuan

17. Akses ke Lokasi
Kerja

S11-

memenuhi persyaratan;

bertanggungiawab terhadap hasil pelaksanaan

Pekerjaan  Konsfruksi sesual tugas dan

tanggungjawabnyva;

g. memberikan laporan secara periodik kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak sesual dengan
ketentuan dalam Kontrak,

5y

15.4 Daglam hal Pengawas Pekerjaan melaksanakan tugas
dan wewenang scbagaimana vang dimaksud pada
pasal 13.3 vang akan mempengaruhi ketentuan
atau persyaratan dalam kontrak maka Pengawas
Pekeriaan terlebin dahulu mendapatkan
persetujuan dari Pejabat Penandatangan Kontrak.

13.5 Penyedia berkewajiban untuk melaksanakan semua
perintah Pengawas Pekerjaan yang sesual dengan
kewenangan Pengawas Pekerjaan dalam Kontrak
ini.

Fenyedia wajib  memberitahukan  kepada  Pejabat

Penandatangan Kontrak dan kepada pihak vang

berwenang semua penemuan  benda/barang  vang

merapunyai nilal sejarah atau penemuan kekayaan di

iokasi pekerjaan yang menurut peraturan perundang-

undangan diknasai oleh negara.

17.3  Penyedia berkewajiban untuk menjamin akses
Pejabat Penandatangan Konfrak, Wakil Sah Pejabat
Penandatangan Kontrak, Pengawas Pekerjaan
dan/atau pihak yang mendapat izin dari Pejabat
Penandatangan Kontrak ke lockasi kerja dan lokasi
lainnya dimana pekerjaan ini sedang atau akan
dilaksanakan.

17.2  Penvedia harus dianggap telah menerima kelayakan
dan ketersediaan jalur akses menuju lapangan dan
Penyedia harus berupayva menjaga setiap jalan atau
jembatan dari kerusakan akibaf penggunaan/lalu
lintas Penyedia atau akibat personel Penyedia,
maka:

& Penyedia harus bertanggung jawab atas
pemeliharaan yang mungkin diperiukan akibat
penggunaan jalur akses;

b. Penyedia harus menyediakan rambu atau
petunjuk  sepanjang  jalur  akses, dan
mendapatkan  perizinan  yang  mungkin
disyaratkan oleh oforitas  terkait untuk
penggunaan jalur, rambu, dan petunjuk;

¢. bilaya karena ketidaklayakan atau tidax
tersedianya jalur akses uniuk digunakan oleh
Penyedia, harus ditanggung Penvedia; dan

d. Pejabat  Penandatangan  Konirak  tidak
bertanggung jawab atas klaim yang mungkin
timbul akibat penggunaan jalur akses.

17.3 Dalam hal untuk menjamin ketersediaan jalan akses
tersebut membutuhkan biaya yang lebih besar dari
biaya umum {(overhead) dalam  Penawaran
Penvedia, maka Pejabat Penandatangan Kontrak
dapat mengalokasikan biaya untuk penyvediaan
jalur akses tersebut di dalam Harga Kontrak.,

17.4 Pejabat Penandatangan Konirak tidak bertanggung
jawab atas klaim yang mungkin timbul selain
penggunaan jalur akses tersebut.



B. PELAKSANAAN, PENYELESAIAN, ADENDUM DAN PEMUTUSAN KONTRAK

18. Masa Konirak Kontrak ini berlaku efektif seiak penandatanganan Surat
Perjanjian oleh Para Pihak sampai dengan Tanggal
Penyerahan Akhir Pekerjaan dan hak dan kewajiban Para
Pihak yang terdapat dalam Kontrak sudah ferpenuhi.

B.1 Pelaksanaan Pekerjaan

19. Penyerahan 19.1
Lokasi Kerja dan

Personel 19.2

19.3

194
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19.6

Sebelum penverahan Iokasi keria dilakukan
peninjauan lapangan bersama oleh para pihak.

Pejapat Penandatangan Kontrak berkewajiban
untuk menverahkan lokasi keria sesuat dengan
kebutuhan Penyedia yang tercantum dalam
rencana penyerahan lokasi keria yang telah
disepakati oleh para pihak dalam Rapat Persiapan
Penandatanganan Xonirak, untuk melaksanakan
pekeriaan tanpa ada hambatan kepads Penvedia
sebelum SPMK diterbitkan.

Hasil peninjauan dan penyerahan dituangkan
dalam Berita Acara Penyerahan Lokasi Kerja.

Jika dalam peninjauan lapangan  bersama
ditemukan hal-hal yang dapat mengakibatkan
perubahan isi Kontrak maka perubahan tersebut
harus dituangkan dalam Berita Acara Penyerahan
Lokasl Kerja yang selanjutnya akan dituangkan
dalam addendum kontrak.

Jika Pgjabat Penandatangan Kontrak tidsk dapat
menyerahkan lokasi kerja sesual  kebutuhan
Penyedia untuk mulai bekerja pada Tanggal Malai
Kerja untuk melaksanakan pekerjaan dan terbukti
merupakan suatu hambatan yang disebabkan oleh
Pejabat Penandatangan Konfrak, maka kondisi inl
ditetapkan sebagai Peristiwa Kompensasi,

Penyedia menyerahkan Personel dengan

memenuhi ketentuan sebagal berikut:

a. bukt sertifikat kompetensi:

1) personel  manajerial pada  Pekerjaan
Konstruksi; atau

2) personel intl  pada Jasa Konsultans
Konstruksi;

b. bukti sertifikat kompetensi sebagaimana

dimaksud dalam huruf b dilaksanakan tanpa

menghadirkan personel yang bersangkutan;
perubghan  jangka  waktu  pelaksanaan
pekeriaan dikavenakan jadwal pelaksanaan
pekerjaan yang ditetapkan sebelumnya akan
melewalti batas tahun anggaran;

d. melakukan sertifikasi bagi operator, teknisi,
atau analis vang belum bersertifikat pada saat
pelaksanaan pekerjaan; dan

e. pelaksanaan alih pengalaman/keahlian bidang
konstruksi melalul sistem keria
praktik/magang, membahas paling sedikit
terkait jumlah peserta, durasi pelaksanaan, dan
jenis keahlian.

Apabila Penvedia ndak dapat menunjukan bukti

sertifikat maka Pejabat Penandatangan

Konfrakmeminta  Penyedia untuk mengganti

personel yang memenuhi persyaratan yang sudah

ditentukan. Penggantian personel harus dilakukan
dalam jangka waktu mobilisasi dan sesuai dengan

f}



20. Surat Perintah
Mulai Kerja
{SPMK)

21. Rencana Muitu
Pekerjaan
Ronstruksi
{(RMPK)

2Z. Rencana
Keselamatan
Konstruksi (RKK)
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kesepakatan.

Pejabat Penandatangan Kontrak menerbitkan
SPMK paling lambat 14 (empat belas) hari kerja
sejak tanggal penandatanganan Kontrak atau 14
{empat belas) hari keyja sejak penverahan lokasi
keria pertama kali.

Dalam SPMK dicantumkan seluruh  lingkup
pekerjaan dan Tanggal Mulal Kerja.

Penyedia berkewsdjiban untuk mempresentasikan
dan menyerahkan RMPK sebagai penjaminan dan
pengendalian mutu pelaksanaan pekerjaan pada
rapat persiapan pelaksanaan Kontrak, kemudian
dibahas dan disetujui oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak.

EMPK disusun paling sedikit bevisi;

a. Rencana Pelaksanaan Pekeriaan{ Workidethod
Statement 3

b. Rencana  Pemeriksaan dan  Pengujian/
Inspection and Test Flan (1TF):

c. Pengendalian Subkontraktor dan Pemasck.

Fenyedia wajib menerapkan dan mengendalikan
pelaksanaan RMPK  secara  konsisten untuk
nmencapal mutu  yang dipersyaratkan pada
pelaksanaan pekerjaan ini,

RMPK dapat direvisi sesual dengan kondisi
pekerjaan.

Penvedia berkewajiban untuk memutakhirkan
RMPK jika terjadi Adendum Kontrak dan/atau
Peristiwa Kompensasi.

Pemutakhiran  RMPK  harus  menunjukkan
perkembangan kemajuan setiap pekerjaan dan
dampaknya terhadap penjadwalan sisa pekerjaan,
termasuk perubahan terhadap urutan pekerjaan.
Pemutakhiran  RMFK  harus  mendapatkan
persetujuan Pejabat Penandatangan Kontrak.

Persetujuan  Pejabat  Fenandatangan  Kontrak
terhadap RMPK tidak mengubah kewajiban
kontrakiual Penyedia.

Penyedia berkewajiban untuk mempresentasikan
dan menyerahkan RXKK pada saat rapat persiapan
pelaksanaan Konirak, kemudian pelaksanaan RKK
dibahas dan disetujui oleh Pejabat Penandatangan
Korntrak.

Para Fihak wajib menerapkan dan mengendalikan
pelaksanaan RKK secara konsisten,

RKK menjadi bagian dari Dokumen Kontrak.

Penyedia berkewajiban untuk memutakhirkan RKX
sesuai dengan kondisi pekerjaan, iika terjadi
perubahan maka difuangkan dalam adendum
Kontrak.

Pemutakhiran RKK harus mendapat persefujuan
Pejabat Penandatangan Kontrak.

Persetuijuan Fejabat Penandatangan  Konirak
terhadap pelaksanaan RKK fidak  mengubah
kewajiban kontraktual Penyedia.



23. Rapat Persiapan
Pelaksanaan
Konirak

24, Mobilisast

23.1
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24.1

24.2

Paling lambat 7 (ujuh) hari kalender sejak
diterbitkannya SPMK dan sebelum pelaksanaan
pekerjaan, Pejabat  Penandatangan  Kontrak
bersama dengan Penyedia, unsur perancangan,
dan  unsur  pengawasan, harus  sudah
menyelenggarakan rapal persiapan pelaksanaan
kortrak.

Beberapa hal yang dibahas dan disepakati dalam

rapat persiapan pelaksanaan kontrak meliputi:

a. Penerapan SMKX:

1) RKK;

2) RMPK;

3) Rencana Kerja Pengeiolaan dan
Pemantauan Lingkungan (RKPPL) (apabila
ada); dan

4) Rencana Mangjemen lalg Lintas (RMLL)
{apabila ada),

b. Rencana Kerja;

organisasi kerja;

tata cara pengaturan pelaksanaan pekerjaan

termasuk permohonan persefujuan memulai

pekerjaan;

e. jadwal pelaksanaan pekerjaan, yang diikuti
uraian  tentang  metode  kerja  yang
memperhatikan Keselamatan Konstrukst; dan

f.  Subkontraktor vang akan melaksanakan
bagian pekerjaan dengan ketentuan
berdasarkan daftar pekerjaan yang
disubkontrakkan dan subkontrakior dalam
syarat-syarat khusus kontrak:

1) Untuk pekerjaan utama, dilakukan
klarifikasi terhadap kesesuaian pekerjaan
yang disubkontrakkan dan subklasifikasi
SBU subpenyedia jasa spesialis vang
dinominasikan; dan/atau

2) Untuk pekerjaan vang bukan pekerjaan
utama, dilakukan klarifikasi terhadap
kesesuaian pekeriaan yang
disubkontrakkan, kesesuaian kualifikasi
usaha, dan kesesuaian lokasi/domisili
usaha subpenyedia jasa usaha kualifikasi
kecil yang dinominasikan.

<. hal-hal lain vang dianggap perlu.

oo

Hasil rapat persiapan pelaksanaan Kontrak
dituangkan dalam Berita Acara Rapat Persiapan
Pelaksanaan Xonirak. Apabila dalam rapat
persiapan pelaksanaan kontrak mengakibatkan
perubahan isi Konirak, maka harus dituangkan
dalam adendum Kontrak.

Pada fahapan rapat persiapan pelaksanaan
Konirak, PA/XPA dapat memberiuk
Pejabat/Panitia Peneliti Pelaksanaan Konirak.

Mobilisasi paling lambat harus sudah mulal
dilaksanakan dalam waktu 30 (figa puluh) hari
kalender seiak diterbitkan SPMK, afau sesuai
kebutuhan dan Rencana Kerja yang disepakati saat
Rapat Persiapan Pelaksanaan Konirak

Mobilisasi dilakukan sesuai dengan lingkup
pekerfaan, yaitu :
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25. Pengukuran/ 25.1

Pemertksaan
Bersama
25.2
25.3
26, Penggunaan Z6.1
Produksi Dalam
Negeri
26.2
26.3

B.Z Pengendaiian Wakiu

2. Masa 27.1
Pelaksanaan
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a. mendatangkan peralatan-peralatan terkait
yang  diperlukan  dalam  pelaksanaan
pekerjaan, termasuk instaiasi alat;

b. mempersiapkan  fasilitas  seperti  kantor,
rumah, gedung laboratorium, bengkel,
gudang, dan sebagainya; dan/atau

¢. mendatangkan Tenaga Kerja Konstruksi,

Mobilisasi peralatan dan kendaraan yang
digunakan mematuhi peraturan perundangan
terkait beban dan dimensi kendaraan.

Mobilisasi peralatan dan Tenaga Kerja Konstruksi
dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kebutuhan.

Pada tahap awal pelaksanaan Kontrak, Pejabat
Penandatangan Konirak dan Pengawas Pekerjaan
bersama~sama dengan Penyedia  melakukan
pengukuran dan pemeriksaan defail terhadap
kondisi lokasi pekerjaan untuk setiap rencana mata
pembayaran, Tenaga Kerja Konstruksi, dan
Peralatan Utama (Mutual Check 0%).

Hasil pemerviksaan bersama dituangkan dalam
Berita Acara. Apabila dalam
pengukuran/pemeriksaan bersama mengakibatkan
perubahan isi Kontrak, maka harus dituangkan
dalam adendum Konirak.

indak lanjut hasil pemeriksaan bersama Tenaga
Kerja Konstruksi dan/atau Peralatan Utama
mengikuti kefentuan pasal 67 dan 68.

Dalam pelaksanaan pekerjaan ini, Penvedia
berkewajiban mengutamakan waterial/ bahan
produksi dalam negeri dan tenaga keria Indonesia
untuk pekerjaan yang dilaksanakan di Indonesia
sesual dengan vang disampaikan pada saat
penawarar.

Dalam pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi, bahan

baku, Tenaga Kerja Konstruksi, dan perangkat

lunak vang digunakan mengacu kepada dokumern:

a. formulir penvampaian Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN), untuk Penyedia yang
mendapat preferensi harga; dan

b. daftar barang yang dilmpor, untuk barang
vang diimpor.

Apabila dalam pelaksanaan pekerjaan diternukan
ketidaksesuaian dengan dokumen pada pasal 26.2,
maka akan dikenakan sanksi sesual peraturan
perundangan yang berlaku.

Kecuali Kontrak diputuskan untuk dilaksanakan
lebih awal, Penyedia berkewajiban untuk memulai
pelaksanaan pekerjaan pada Tanggal Mulai Kerja,
dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan RMPK,
serfa menyelesatkan pekerjaan paling lambat
selama Masa Pelaksanaan yang dinyatakan dalam
SSKK.

Apabila Penyedia Dberpendapat tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan sesual Masa Pelaksanaan
karena di luar pengendaliannya yang dapat
dibuktikan demikian, dan Penyedia telah
melaporkan keiadian tersebut kevada Peiabat
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Penandatangan Kontrak, dengan disertai bukti-
bukti vang dapat disetujui Pejabat Penandatangan
Kontrak, maka Pejabat Penandatangan
Kontrakdapat memberlakukan Peristiwa
Kompensasi dan melakukan penjadwalan kembali
pelaksanaan tugas Penyvedia dengan membual
adendum Kontrak.

Jika pekerjaan tidak selesal sesual  Masa
Pelaksanaan bukan akibat Keadaan Kahar atau
Peristiwa Kompensasi atau karena kesalahan atau
kelalaian Penyedia maka FPenyedia dikenakan
denda.

Apabila diberlakukan serah terima sebagian
pekerjaan {(secara parsial), Masa Pelaksanaan
dibuat berdasarkan bagian pekerjaan tersebut
sesuai dengan SSKK.

Bagian pekerjaan pada pasal 27.4 adalah bagian
pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Dokumen
Pemilihan.

Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan secara tertulis
Penyedia untuk menunda pelaksanaan pekerjaan. Setiap
perintah penundaan ini harus mendapatkan persefujuan
dari Peiabat Penandatangan Kontrak.

29.1
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Penigawas  Pekerjaan atau  Penyedia  dapai
menyelenggarakan  rapat  pemantauan, dan
meminta safu sama lain untuk menghadiri rapat
tersehbut.  Rapat pemantauan diselenggarakan
untuk membahas perkembangan pekeriaan dan
perencanaan atas sisa pekerjaan serta untuk
menindaklanjutl peringatan dini.

Hasit rapat pemanfauan akan dituangkan oleh
Pengawas Pekerjaan dalam berita acara rapat, dan
rekamannya diserahkan kepada Pejabat
Penandatangan Kontrak dan pihak-pihak yang
menghadiri rapat.

Mengenal hal-hal dalam rapat vang perlu
diputuskan, Pengawas Pekerjaan dapat
memutuskan baik dalam rapat atau setelah rapat
melalul pernyataan tertulis kepada semua pihak
yvang menghadiri rapat.

Penvedia berkewajiban untuk memperingatkan
sedini mungkin Pengawas Pekerjaan atas peristiwa
atau kondisi tertentu vang dapat mempengaruhi
mutu pekerjaan, menaikkan Harga Konifrak atau
menunda penyelesaian  pekerjaan. Pengawas
Pekeriaan dapat memerintahkan Fenyedia untuk
menvampaikan secara ferfulis perkiraan dampak
peristiwa atau kondisi tersebut di atas ferhadap
Harga Kontrak dan Masa Pelaksanaan. Pernvataan
perkiraan ini harus sesegera mungkin disampaikan
oleh Penvedia.

Penyedia berkewajiban untuk bekerja sama dengan
Pengawas Pekerjaan untuk mencegah atau
mengurangl dampak perishiwa afau  kondisi
tersebut.

Apabila  Penyedia  terlambat  melaksanakan
pekerjaan  sesuai  jadwal, maka  Pejabat
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Kontrak Kritis
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Penandatangan  Kontrak harus  memberikan
peringatan secara teriulis afau memberlakukan
ketentuan kontrak kritis.

Kontrak dinyatakan kritis apabila:

a.

1=

Dalam periode I (rencana fisix pelaksanaan
0%-70% dari Konirak), selisin keterlambatan
antara realisasi fisik pelaksanaan dengan
rencana lebih besar 10%

Dalam periode Il {rencana fisik pelaksanaan
70%-100% dari  Kontrak),  selisih
keterlambatan aniara reglisasi fisik
pelaksanaan dengan rencana lebih besar 3%;
Dalam periode 1 (rencana fisik pelaksanaan
70%-100% dari Kontrak), selisih
keterlampatan antara realisasi fisik
pelaksanaan dengan rencana pelaksanaan
kurang dari 5% dan akan melampaui tahun
anggaran berjalan.

Penanganan konftrak kritis dilakukan dengan rapat
pembuktian (show cause meeting/ SCM)

a.

9]

Pada saat Kontrak dinvyatakan kritis,Peiabat
Fernandatangan Konirak berdasarkan laporan
dari  Pengawas  Pekerjman  memberikan
peringatan secara tertulis kepada Penyedia dan
selanjuinya Pejabat Penandatangan Kontrak
menvelenggarakan Rapat Pembuktian (SCM)
Tahap L

Daiam SCM Tahap 1, Pejabat Penandatangan
Kontrak, Pengawas Pckerjaan dan Penyedia
membahas dan  menyepakati  besaran
kemajuan fisik yang harus dicapai ole
Penvedia dalam periode wakiu tertentu {uji
coba pertama) yang dituangkan dalam Berita
Acara SCM Tahap L

Apabila Penyedia gagal pada ujl coba pertama,
maka  Pegjabat  Penandatangan  Konirak
menerbitkan Surat Peringatan Kontrak Kritis 1
dan harus diselenggarakan SCM Tahap Il vang
membahas  dan  menyepakati  besaran
kemajuan fisik yang harus dicapai oleh
Penyedia dalam waktu fertentu (uji coba
kedua) vang dituangkan dalam Berita Acara
SCM Tahap IL

Apabilg Penyedia gagal pada uji coba kedua,
maka  Pejabat  Penandatangan  Konirak
menerbitkan Surat Peringatan Kontrak Kritis 11
dan harug diselenggarakan SCM Tahap III
vang membahas dan menyepakatl besaran
kemajuan  fisik vang harus dicapal oleh
Penyedia dalam waktu fertentu (uji coba
Retiga) vang dituangkan dalam Berita Acara
SCMTahap UL

Apabila Penyedia gagal pada uil coba ketiga,
maka  Pejabat Penandatangan  Kontrak
menerbitkan Surat Peringatan Konfrak Kritis
I dan Pejabat Penandatangan Kontrak dapat
melakukan pemutusan Konirak secara sepihak
dengan mengesampingkan Pasal 1266 dan
1267 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Avabila uji cobaz berhasil, namun pada
pelaksanaan pekerjaan selanjuinya Kontrak
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dinyatakan kritis lagi maka berlaku ketentuan

SCM dari awal.
Dalam  hal diperkirakan  Penyedia  gagal
menyelesaikan pekerjaan sampai Masa
Pelaksanaan berakhir, namun Peiabat
Penandatangan Kontrak menilai bahwa Penyedia
mampu  menyelesaikan  pekerjaan,  Fejabat
Penandatangan  Xonitrak dapat memberikan
kesempatan kepada Penyedia untuk menyelesaikan
pekerjaan.

Hasil penilalan menjadi dasar bagi Pejabat
Penandatangan Kontrak untuk:
a. Memberikan kesempatan kepada Penvedia
untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan
ketentuan sebagai berikut:
1) Pemberian kesempatan kepada Fenyvedia
menyelesaikan pekerjaan sampai dengan 50
(lima puluhy hari kalender.
7} Dalam hal setelah diberikan kesempatan
sebagaimana angka 1 diatas, Penyedia
masih belum  dapat  menyvelesaikan
pekerjaan, Fejabat Penandatangan Kontrak
dapat:
ay Memberikan kesempatan kedua uniuk
penyelesaian  sisa  pekerjaan  dengan
jangka waktu sesuai kebutuhan; atau

by Melakukan pemutusan Konirak dalam
hai Penyedia dinilai tidak akan sanggup
menvelesaikan pekerjaannya.

3) Pemberian kesempatan kepada Penyedia
sebagaimana dimaksud pada angka 1} dan
angka 2) huruf a), dituangkan dalam
adendum  kontrak vang didalamnya
mengatur  pengenaan  sanksi  denda
keterlambatan  kepada  Penyedia  dan
perpanjangan masa  beriaku  Jaminan
Pelaksanaan {apabila ada).

4} Pemberian kesempatan kepada Penyedia
untuk menyelesaikan pekerjaan dapat
melampaul tahun anggaran.

b. Tidak  memberikan  kesempatan  kepada
Penvedia dan dilanjutkan dengan pemutusan
kontrak serta pengenaan sanksi administratif
dalam hal antara lam:

1) Fenyedia dinilal tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan;

2) Pekerjaan yang harus segera dipenuhi dan
tidak dapat ditunda; atau

3) Penvedia menyatakan tidak sanggup
menyelesaikan pekerjaan

Pemberian kesempatan kepada Penvedia untuk

menyelesaikan pekerjaan dimuat daiam adendum

Kontrak yang didalamnya mengatur:

a. waktu pemberian kesempatan penyelesaian
pekerjaan;

b, pengenaan sanksi denda keterlambatan
kepada Penyedia;

¢. perpanjangan  masa  berlaku  Jaminan
Pelaksanaan; dan

d. sumber dana unfuk membiavail penvelesaian
sisa pekerjaan vyang akan dilanjutkan ke
Tahun Anggaran berikutnva dari DIPA Tahun
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Anggaran berikuinya, apabila pemberian
kesempatan melampaui Tahun Anggaran.

Setelah pekerjaan dan/atau bagian pekerjaan
selesal, sesuai dengan ketentuan dalam Kontrak,
Penyedia mengajukan permintaan secara tertulis
kepada Pejabat Penandatangan Konirak untuk
serah ferima pertama pekerjaan.

Pejabat Penandatangan Kontrak memerintahkan
Pengawas Pekeriaan untuk melakukan
pemeriksaan dan/atay pengujian terhadap hasil
pekerjaan.,

Pemeriksaan  dan/atau pengujian  dilakukan
terhadap kesesuaian hasil pekerjaan terhadap
kriteria/spesifikasi yang tercanfum dalam Kontrak.

Hasil pemeriksaan dan/atau  pengujian  dart
Penigawas Pekerjaan disampaikan kepada Pejabat
Penandatangan Kentrak, apabila dalam
pemeriksaan hasil pekerjaan tidak sesual dengan
ketentuan vyang tercantum dalam  Kontrak
dan/atau  cacat hasil pekerjgan, Pejabat
Penandatangan Kontrak memerintahkan Penyedia
untuk  memperbaiki  dan/atau melengkapi
kekurangan pekerjaan.

Apabila dalam pemeriksaan dan/atau pengujian
hasil pekerjaan telah sesuai dengan kefentuan vang
tercantum  dalam  Kontrak  maka  Pejabat
Penandatangan Kontrak dan Penyedia
menandatangani Berifa Acara Serah Terima
Pertama Pekerjaan.

Pembayaran dilakukan sebesar 95% (sembilan
puluh lima persen) dari Harga Kontrak, sedangkan
yang 5% (lima persen) merupakan retensi selama
masa pemeliharaan, atau pembayaran dilakukan
sehesar 100% (seratus persen) dari Harga Kontrak
dan Fenvedia harus menyerahkan Jaminan
Pemeliharaan sebesar 5% (lima persen) dari Harga
Kontrak.

Penvedia wajib merielihara hasil pekerjaan selama
Masa Pemeliharaan sehingza kondisi tetap seperti
pada saat penyerahan pertama pekerjaan.

Masa Pemelihgraan paling singkat untuk pekerjaan
permanen selama 6 (enam) bulan, sedangkan
untuk pekerjaan semi permanen selama 3 (tiga)
bulan dan dapat melampaui Tahun Anggaran.
Lamanya Masa Pemeliharaan ditetapkan dalam
SSKK.

Setelah Masa Pemeliharaan berakhir, Penyedia
mengajukan permintaan secara tertulis kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak untuk penyerahan
akhir pekeriaan.

Pejabat Penandatangan Kontrak setelah menerima
pegajuan sebagaimana pasal 33.8 memerintahkan
Pengawas Pekerjaan untuk melakukan
pemeriksaan {dan penguilan apabila diperlukan)
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terhadap hasil pekerjaan.

33,11 Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan,
Penyedia telah melaksanakan semua kewajibannya
selama Masa Pemeliharaan dengan baik dan ielah
sesuai dengan ketentuan vang tercantum dalam
Kontrak maka Pejabat Fenandatangan Konirak dan
Penyedia menandatangani Berita Acara Serah
Terima Akhir Pekerjaan.

3.12 Pejabat Penandatangan Kontrak wajib melakukan
pembayaran sisa Harga Kontrak yang belum
dibayar atau mengembalikan Jaminan
Pemeliharaan.

(W]

33.13 Apabila Penyedia tidak melaksanakan kewajiban
pemeliharaan  sebagaimana  mestinva, maka
Kontrak dapat diputuskan sepihak oleh Pejabat
Penandatangan Konirak dan Penyedia dikenakan
sanksi sebagaimana diatur dalam pasal 44.5.

33.14 Setelah penandatanganan Berita Acara Serah
Terima Akhir Pekerjaan, Pejabat Penandatangan
Kontrak menyerahkan hasil pekerjaan kepada
FPA/KPA.

33.15 Serah terima pekerjaan dapat dilakukan perbagian
pekerjaan (secara parsial) vang Kketentuannya
ditetapkan dalam SSKK.

33.18 Bagian pekerjaan yang dapat dilakukan serah
teriina pekerjaan sebagian atau secara parsial
yaitu:

a. Dbagian pekerjaan vang tidak tergantung satu
sama lain; dan

b. bagian pekerjaan yang fungsinya tidak terkait
satu sama lain dalam pencapaian kinerja
pekerjaan,

Lofs]
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Dalam hal dilakukan serah terima pekeijaan
secara pavsial, maka cara pembayaran, ketentuan
denda dan kewajiban pemeliharaan tersebut di atas
disesuaikan.

32.18 Kewajiban pemeliharaan diperhitungkan setelah
serah terima pertama pekerjaan untuk bagian
pekerjaan (PHO parsial) fersebut dilaksanakan
sampal Masa Pemeliharaan bagian pekerjaan
tersebut berakhir sebagaimanz vang tercantum
dalam SSKK.

33.19 Serah ferima pertama pekerjaan untuk bagian
pekerjaan (FHO parsial} dituangkan dalam Berita
Acara.

Pejabat Penandatangan Kontrak akan mengambil alih
lokasi dan hasil pekerjaan dalam jangka wakiu tertentu
setelah dikeluarkan surat keterangan sclesai/pengakhiran
pekerjaan.

35.1 Penyedia diwajibkan menyerahkan kepada Pejabat
Penandatangan Kontrak Gambar As-buyilf dan
pedoman pengoperasian dan
perawatan/pemelinaraan sesual dengan SSKK.

3
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Apabila Penvedia fidak memberikan pedoman
pengoperasian dan  perawatan/pemeliharaan,
Pejabat Fenandatangan Konfrak berhak menahan
uang retens! atay Jaminan Pemeliharaan.
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Kontrak hanya dapat diubah melalni adendum
Kontrak.

Perubahan Kontrak dapat dilaksanakan apabila

disetujul oleh parva pihak, vang diakibatkan

beberapa hal berikut meliputi:

a. perubahan pekerjaan;

b. perubahan Harga Kontrak;

c. perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan
dan/atay Masa Pelaksanaan:

d. perubahan personel mangjerial dan/atau
peralatan utama; dan/atau

e. perubahan Kontrak yang disebabkan masaiah
adminigtrasi.

Untuk kepentingan perubahan Kontrak, Pejabat
Penandatangan Konirak dapat meminta
pertimbangan dari Pengawas Pekerjaan dan
Pejabat/Panitia Peneliti Pelaksanaan Kontrak.

Pejabat/Panitia Peneliti Pelaksanaan Kontrak
meneliti kelayakan perubahan kontrak

Dalam hal terdapat perbedaan antara kondisi

lapangan pada saat pelaksanaan daengan gambar

dan/atau spesifikasi teknis yang ditentukan dalam

dokumen Kontrak, Pejabat Penandatangan Kontrak

bersama Penyedia dapat melakukan perubahan

pekerjaan, yang meliputi:

A. menambah atau mengurangi volume vang
tercantum dalam Kontrak;

b. menambah dan/atau  mengurangi  jenis
kegiatan/pekerjaan;

c.  mengubah spesifikasi teknis dan/atau gambar
pekerjaan; dan/atau

d. mengubah jadwal pelaksanaan pekerjaan.

Dalam hal tidak terjadi perubahan kondisi

lapangan seperti vang dimaksud pada pasal 37.1

namun ada perintah perubahan dari Pejabat

Penandatangan Kontrak, Pejabat Penandatangan

Kontrak bersama Penyedia dapat menyepakati

perubahan pekerjaan vang meliputi:

a. menambah dan/atau  mengurangl  Jjenis
kegiatan/pekerjaan;

b. mengubah spesifikasi teknis dan/atau gambar
pekerjaan; dan/atau

¢. mengubah jadwal pelaksanaan pekerjaan

Perintah perubahan pekeriaan dibuat oleh Pejabat
Penandaiangsn Kontrak secara tertulis kepada
Penyedia kemudian dilanjutkan dengan negosiasi
teknis dan harga dengan tetap mengacu pada
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak awal.

Hasil negosiasi tersebut dituangkan dalam Berita
Acara scbagai  dasar penyusunan adendum
Kontrak.

Dalam hal perubahan pekerjaan sebagaimana
dimaksud pada pasal 37.1 dan 372
mengakibatkan penambahan Harga Konirak,
perubahan  Kontrak  dilaksanakan  dengan
ketentuan penambahan Harga Kontrak akhir tidak
melebihi 10% (sepuluh persen) dari harza vang
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tercantum dalam Kontrak awal dan tersedianya
anggaran.

Ketentuan pasal 37.1 huruf a tidak berlaku untuk
bagian pekerjaan lumsum.

Perubahan Harga Kontrak dapat diakibatkan oleh:
a. perubahan pekerjaan;

b. penvesuaian harga; dan/atau

¢. Peristiwa Kompensasi.

Apabila kuaniitas mata pembayaran utama yang
akan dilaksanakan berubah akibat perubahan
pekerjaan lebih dari 10% (sepuluh persen) dari
kuantitas awal, maka pembayvaran volume
selanjutnya dengan menggunakan harga satuan
yang disesuaikan dengan negosiasi.

Apabila dari hasil evaluasi penawdran terdapatl
harga satuan timpang, maka harga satuan timpang
tersebut hanya berlaku untuk kuantitas pekerjaan
vang tercantuim dalam Dokumen Pemilihan. Untuk
kuantitas pekeriaan tambahan digunakan harza
satuan berdasarkan hasil negosiasi.

Apabila ada daftar mata pembayaran yang masuk
kategori harga satuan timpang, maka dicantumkan
dalam Lampiran A SSKX.

Apabila ferdapat perubahan pekerjaan, maka
penentuan harga baru dilakukan dengan negosiasi.

Ketentuar penggunaan rumusan penyesuaian
harga adalah sebagal berikut:

a) harga yang tercantum dalam Kontrak dapai
berubah akibat adanya penyesuaiarn harga
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

by penyesualan harga diberlakukan pada Kontrak

Tahun Jamak dengan vang  Masa
Pelaksanaannya lebih dari 18 (delapan belas)
bulan;

¢) penyesuaian harga satuan diberlakukan mula:
bulan ke~-13 (iiga belas) sejak pelaksanaan
pekerjaan;

dy penyesuaian harga satuan berlaku bagi
seluruh kegiatan/mata pembayaran, kecuali
komponen keuntungan, biaya tidak langsung
{overhead cosh dan harga satuan fimpang
sebagaimana tercantum dalam penawaran,

2} penyesuaian harga satuan diberlakukan sesuai
dengan jadwal pelaksanaan yang tercantum
dalam Konirak awal/adendum Konirak;

fy  vpenvesualan harga satuan bagi komponen
pekerjaan yang berasal dart luar negeri,
menggunakan indeks penyesuaian harga dari
negatra asal barang tersebut;

g) jenis pekerjaan baru dengan harga safuan
baru sebagal akibat adanya adendum Kontrak
dapat diberikan penvesuaian harga mulai
bulan ke-13 {liga belas} sgjak adendum
Kontrak tersebut ditandatangani;

h) indeks yvang digunakan dalam pelaksanaan
Kontrak terlambat disebabkan oleh kesalahan
Penyedia adalah indeks terendah anfara
jadwal Kontrak dan realisasi peketjaan;

i) jenis pekerjaan  yang lebih cepat
pelaksanaannva diberlakukan penyesualan
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harga berdasarkan indeks harga pada saat
pelaksanaan.

Ketentuan leblh lanjut terkait penyesuaian harga
diatur dalam SSKK.

Ketentuan ganti rugi akibat Peristiwa Kompensasi
mengacu pada pasal Peristiwa Kompensasi.

Ketentuan pasal 38.1 huruf b tidak berlaku untuk
bagian pekerjaan umsum.

Ketentuan pasal 38.2 dan 38.3 hanya berlaku
untuk bagian pekerjaan harga satuan,

Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan dapat
diakibatkan oleh:

a. perubahan pekerjaan;

b, perpanjangan Masa Pelaksanaan; dan/atau

. Peristiwa Kompensasi,

Perpanjangan Masa Pelaksanaan dapat diberikan
oleh  Pejabat Penandatangan Kontrak atas
pertimbangan yvang layak dan wajar untuk hal-hal
sebagal berikut:

a. perubahan pekerjaan;

b. FPeristiwa Kompensasi; dan/atau

¢. Keadaan Kahar.

Masa Pelaksanaan dapat diperpanjang paling
kurang sama dengan wakiu terhentinya Kontrak
akibat Keadaan Kahar atau waktu vang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan akibat dari
ketentuan pada pasal 39.2 hurufa atau b

Pejabat Penandatangan Kontrak dapat menyetujul
perpanjangan Masa Pelaksanaan atas Kontrak
setelah melakukan penelitian  terhadap usulan
tertulis yang diajukan oleh Penyedia dalam jangka
waktu sesual pertimbangan yang wajar seteiah
Penyedia meminta perpanjangan. Jika Penyedia
lalai untuk memberikan peringatan dini atas
keterlambatan atau tidak dapat bekerja sama unfuk
mencegah keterlambatan sesegera mungkin, maka
keterlambatan seperti ini tidak dapat dijadikan
alasan untuk memperpanjang Masa Pelaksanaan.

Pejabat Penandatangan Kontrak berdasarkan
pertimbangan Pengawas Pekerjaan dan
Pejabat/ Panitia Peneliti Pelaksanaan Konirak harus
telah menetapkan ada tidaknya perpanjangan dan
untuk berapa lama.

Persetujuan  perubahan  jadwal pelaksanaan
dan/atau  perpanjangan  Masa  Pelaksanaan
dituangkan dalam Adendum Kontrak.

Jika terjadi Peristiwa Kompensasi sehingga
penyelesaian pekerjaan akan melampauiMasa
Pelaksanaan maka Penyedia berhak untak
meminta  perpanjangan  Masa  Pelaksanaan

berdasarkan data penunjang. Peiabat
Penandatangan Kentrak berdasarkan
pertimbangan Pengawas Pekerjaan

memperpanjang Masa Pelaksanaan secara fertulis.
Perpanjangan Masa Pelaksanaan harus dilakukan
melaiul adendum Kontrak.

40.1 Jika Pejabat Penandatangan Kontrak memlai bahwa

Personel Manajerial :



dan/atau
peralatan utama

B.5 Keadaan Kahar
41. Keadaan Kahar
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a. tidak mampu atau tidak dapat melakukan
pekerjaan dengan baik;
tidak menerapkan prosedur SMKY; dan/atau

c. mengabaikan pekeriaan yang menjadi tugasnya.

maka Penvedia berkewajiban untuk menyediakan
pengganti dan menjamin  Fersonel Mangjerial
tersebut meninggalkan lokasi kerja dalam wakiu 7
(fujuh) hari kalender sejak diminta oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak.

40,2 Jika Pejabat Penandatangan Kontrak menilal bahwa

40.3

40.4
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Peralatan Utama:

1. tidak dapat berfungsi sesual dengan spesifikasi
peralatan; dan/atau

Z. fidak sesual peratuvan perundangan ferkait
beban dan dimensi kendaraan.

maka Penvedia berkewajiban untuk menyediakan

penggantl dan menjamin peralatan utama fersebut

meninggalkan lokasi kerja dalam wakiu 7 (fujuh)

hari  kalender sejak diminta oleh  Pejabat

Penandatangan Kontrak.

Dalam hal penggantian Persone! Manajerial
dan/atau Feralatan Utama perlu dilakukan, maka
Penyedia  berkewajiban  untuk  menvediakan
pengganti dengan kualifikasi yang setara atau lebih
baik dari tenaga kerja konstruksi dan/atau
peralatan yang digantikan tanpa biaya tambahan
apapurn.

Pejabat FPenandatangan Kontrak dapat menyetujul
penempatan/penggantian  Personel  Manajerial
dan/atau Peralatan Utama menurut kualifikasi yang
dibutuhkan setelah mendapat rekomendasi dari
Pengawas Pekeriaan,

Perutbahan Personcl Manajerial dan/atau Peralatan
Utama harus mendapat persetujuan terlebih dahuly
dari Pejabat Penandatangan Konirak dan dituangkan
dalam adendum kontrak.

Biaya mobilisasi/demobilisasi yang timbul akibai
perubahan Personel Manajerial dan/atau Peralatan
Utama menjadi tanggung jawab Penyedia.

Contoh  Keadaan Kahar fidak terbatas vada:
bencana alam, bencana non alam, bencana sosial,
pemogokan, kebakaran, kondisi cuaca ekstren,
dan gangguan industri lainnya.

Tidak termasuk Kedaan Kahar adalah hal-hal
merugikan yang disebabkan oleh perbuatan atau

kelalaian para pihak.

Dalamn  hal terjadi keadaan kahar, Pejabat
Penandatangan Kontrak atau Penyedia
memberitahukan fentang teyjadinya Keadaan
Kahar kepada salah satu pihak secara tertulis
dengan ketentugn ;



41.5

41.6

41.7

41.5

41.9

41.10

a. dalam waktu paling lambat 14 (empat belas)
hari  kalender sejak  menyadari  atau
seharusnya menvadarl atas kejadian atau
terjadinya Keadaan Kahar;

b. menyertakan bukti keadaan kahar; dan

¢. menyerahkan hasil identifikasi kewajiban dan
kinerja pelaksanaan yang terhambat dan/atau
akan terhambat akibat Keadaan Kahar
fersebuf.

Bukti Keadaan Kahar dapat berupa :

a. pernvataan yang diterbitkan oteh
pihak/instansi  yang  berwenang  sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan,
dan/atau

b. foto/video dokumentasi Keadaan Kahar yang
telah diverifikasi kebenarannva,

Hasil  identifikasi  kewajiban dan  kinerja

pelaksanaan dapat berupa:

a. Foto/video  dokumentasi  pekerjaan  yang
terdampak;

b. Kurva 8 pekerjaan; dan

¢. Dokumen pendukung lainnyva {apabila adaj.

Pejabat  Penandatangan  Kontrak — meminta
Pengawas Pekerjaan untuk melakukan penelitian
terhadap penyampaian pemberitahuan Keadaan
Kahar dan bukfi serta hasil identifikasi
sebagaimana dimaksud pada pasal 41.4 dan pasal
41.5

Dalam hal Keadaan Kahar terbukti, kegagalan
salah satu Pihak untuk memenuhi kewajibannya
vang ditentukan dalam Kontrak bukan merupakan
cidera janji atau wanprestasi apabila telah
dilakukan sesual pada pasal 41.3. Kewajiban yang
dimaksud adalah hanva kewajiban dan kinerja
pelaksanaan terhadap pekerjaan/bagian pekerjaan
vang terdampak dan/atau akan terdampak akibat
dari Keadaan Kahar.

Dalam hal terjadi Keadaan Kahar, Pelaksanaan
pekerjaan dapat dihentikan. Penghentian Pekerjaan
karena Keadaan Kahar dapat bersifat

a. sementara hingga Keadaan Kahar berakhir
apabila  akibat Keadaan Kahar masih
memungkinkan dilanjutkan/diselesaikannya
pekerjaan;

b. permanen apabila akibat Keadaan Kahar tidak
memungkinkan dilanjutkan/diselesaikannya
pekerjaan,

¢. Sebagian apabila Keadaan Kahar hanya
berdampak pada bagian Pekerjaan; dan/atau

d. Seluruhnya apabila Keadaan Kahar
berdampak terhadap keselurithan Pekerjaan;

Penghentian Pekerjaan akibat keadaan kahar
sesual pasal 41.8 dilakukan secara tertulis oleh
Pejabat Fenandatangan Konirak dengan disertal
alasan penghentian pekerjaan dan dituangkan
dalam perubahan Rencana Kerja penyedia

Dalam hal penghentian pekerjaan mencakup
seluruh  pekerjaan (baik sementars ataupun
permanen) karena Keadaan Kahar, maka:

a. Kontrak dihentikan sementara hingga keadaan



41.12

41,13

41.14
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kahar berakhir; atau
b. Kontrak dihentikan permanen apabila akibat

Keadaan Kahar  tidak  memungkinkan

dilanjutkan/diselesaikannya pekerjaan.
Penghentian kontrak sebagaimana pasal 41.10
dilakukan melalul perintah tertulis oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak dengan disertal alasan
penghentian  kontrak dan dituangkan dalam
adendum kontrak

Dalam hal pelaksanaan Konirak dilanjutkan, para
pihak dapat melakukan perubahan Kontrak, Masa
Pelaksanaan dapat diperpanjang  sekurang-
kurangnya sama dernigan jangka waktu terhentinya
Kontrak akibat Keadaan Xahar. Perpanjangan
Masa  Pelaksanaan dapat melewati Tahun
Anggaran.

Selama masa Keadaan Kahar, jika Pejabat
Penandatangan Kontrak memerintahkan secara
tertulis kepada Penyedia untuk sedapat mungkin
meneruskan pekerjaan, maka Penyedia berhak
untuk  menerima pembayaran  sebagaimana
ditentukan dalam Konfrak dan mendapat
pengganiian biaya yang wajar sesuai dengan
kondisi yang telah dikeluarkan untuk bekerja
dalam Keadaan Kahar. Penggantian biaya ini harus
diatur dalam suatu adendum Kontrak.

Dalam hal pelaksanaan Kontrak dihentikan
permanen, para pihak melakukan pengakhiran
Pekeriaan, Pengakhiran Kontrak, dan
menyelesaikan hak dan kewajiban sesual Konirak.
Penyedia berhak unink menerima pembayaran
sesual dengan prestagi  aftau  kemajuan hasil
pekerjaan vang telah dicapai setelah dilakukan
pengulkuran/pemeriksaan bersama atau
berdasarkan hastl audit.

B.6 Penghentian, Pemutusan, dan Berakhirnya Konirak

42, Penghentian
Kontrak

43, Pemuiusan
Kontrak

Penghentian Kontrak dapat dilakukan karena terjadi
Keadaan Kahar sebagaimana dimaksud pada pasal 41.

43.1

43.2

43.4

Pemutusan Kontrak dapat dilakukan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak atau Penyedia.

Pemutusan keontrak dilakukan dengan ferlebih
dahuly memberikan surat peringatan dari salah
satu pihak ke pihak vang lain yang melakukan
tindakan wanprestasi kecuali telah ada putusan
pidana.

Surai peringatan diberikan 3 {tizga) kali kecuall
pelanggaran  tersebut  berdampak  ferhadap
kerugian  atas  konstruksi, jiwa  manusia,
keselamatan publik, dan lingkungan dan
ditindaklanjuti  dengan  surat  pernyataan
wanprestasi dari pihak yang dirugikan

Pemutusann  kontrak  dilakukan  sekurang-
kurangnya 14 {empat belas) hari kalender setelah
Pejabat Penandatangan Kontrak/Penyedia
menyampaikan pemberitahuan rencana
Pemutusan Kontrak secara tertulis kepada
Penyedia/Fejabat Penandatangan Kontrak.



44. Pemutusan
Kontrak cleh
Pejabat
Penandatangan
Kontrak

441

44.2

44,3

Dalam hal dilakukan pemutusan Konirak oleh
salah satu pihak maka Pejabat Penandatangan
Kontrak membayar kepada Penyedia sesuai dengan
pencapaian prestasi pekerjaan yang telah diterima
oleh Pejabat Penandatangan Kontrak dikurangi
denda yang harus dibavar Penyedia {(apabila ada),
serfa  Penyedia menyerahkan semua  hasil
pelaksanaan  kepada Pejabat Penandatangan
Kontrak dan selanjuinya menjadi hak milik Pejabat
Penandatangan Kontrak.

Mengesampingkan Pasal 1266 dan 1267 Kitab
Undang-Undang  Hukum  Perdata,  Pejabat
Penandatangan  Kontrak  dapat  melakukan
pemutusan Kontrak apabila:

a. Penyedia terbukti melakukan korupsi, kolusi,
nepotisme, kecurangan dan/atau pemalsuan
dalam proses pengadaan yang diputuskan oleh
instansi yang berwenang;

b. pengaduan tentang penyimpangan prosedur,
dugaan korupsi, kolusi, nepotisme dan/atau
pelanggaran  persaingan  sehat  dalam

pelaksaraan Penigadaan Byrang/jasa
dinyatakan benar oleh Instansi yang
berwenang;

¢. Penvedia berada dalam keadaan pailit vang
diputuskan oleh pengadilan;

d. Penyedia terbukti dikenakan Sanksi Daftar

Hitam sebelum penandatanganan Konirak;

Penvedia gazal memperbaiki kinerja;

Penvedia tidak mempertahankan berlakunya

Jaminan Felaksanaan;

. Penyedia lalai/cidera janji dalam
melaksanakan  kewajibannya dan  tidak
memperbaiki  kelalalannya dalam  jangka
waktu yang telah ditetapkan;

h. berdasarkan penelitian Pejabat Penandatangan
Kontrak, Penyedia fidak akan mampu
menyelesaikan keseturuhan pekerjaan
walaupun  diberlkan  kesempatan  sampai
dengan 30 {(Iima puluhy harl untuk
menyelesaikan pekerjaan,

i, Penyedia tidak dapat menvelesaikan pekerjaan
setelah diberikan kesempatan menyelesaikan
pekerjaan;

j. Penyedia menghentikan pekerjaan selama 28
{dua puluh delapan) hari kalender dan
penghentian ini tidak tercantum dalam jadwal
pelaksanaan pekerjaan serta tanpa persetujuan
penzawas pekerjaan; atau

k. Penyedia mengalihkan seluruh kontrak bukan
dikarenakan pergantian nama Fenyedia.

o

Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan pada
Masa Pelaksanaan karena kesalahan Penyedia,
maka:

a. Jaminan  Pelaksanaan  terlebth  dahulu
dicairkan sebelum pemutusan kontrak;

b, sisa uang muka harus dilunasi oleh Penyedia
atau Jaminan Uang Muka terlebih dahulu
dicairkan {apabila diberikan};

¢. Penyvedia membayar denda (apabila ada); dan

d. Penvedia dikenakan Sanksi Daftar Hitam

Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan pada



45, Pemuifusan
Kordrak oieh
Penvedia

48. Pengakhiran
Fekeriaan

47. Berakhirnya
Kontrak

48, Peninggalan

_28.

Masa Pemeliharaan karena kesalahan Penyedia,

maka:

a. Pejabat Penandatangan Kontrak berhak untuk
tidak mengembalikan retensi atau terlebih
dahulu mencairkan Jaminan Femeliharaan
sebelum pemuiusan kontrak untuk membiayai
perbaikan/pemeliharaan; dan

b, FPenyedia dikenakan sanksi Daftar Hitam.

444 Dalam hal terdapat nilai sisa penggunaan uang
retensi atau uang pencairan Jaminan Pemeliharaan
urntuk membiayai pembiayaan/pemeliharaan maka
Peiabat Penandatangan Konirak wajib
menvyetorkan sebagaimana ditetapkan dalar SSKK.

44,5 Pencairan Jaminan sebagaimana dimaksudpasal
44.2 dan pasal 44.4 disertai dengarn:
a. bukti kesalahan penyedia sesuai dengan
ketentuan konirak; dan
b. dokumen pendukung.

44,8 Pencairan jaminan sebagaimana dimaksud pada
pasal 44.2 di atas, dicairkan dan disetorkan sesuai
keteniuan dalam SSKE.

Mengesampingkan Pasal 1266 dan 1267 Kifab Undang-
Undang Hukum Perdata, Penyedia dapat melakukan
pemutusan Kontrak apabila:

a. Pejabat Penandatangan Kontrak menyetujul Pengawas
Fekerjaan untuk memerintahkan Fenyedia menunda
pelaksanaan pekeriaan vang bukan disebabkan oleh
kesalahan Penvedia, dan perintah penundaan tersebut
tidak ditarik selama 28 {dua puluh delapan) hari
kalender;

b. Pgjabat Penandatangan Konfrak tidak menerbitkan
Surat  Permintaan  Pembayaran  {SPP}  uniuk
pembayaran tagihan angsuran sesual dengan yang
disepakati sebagaimana tercantum dalam SSKK.

46,1 Para pihak dapat menyepakati pengakhiran
Pekerjaan dalam hal texjadi
a. penyimpangan prosedur vang diakibatkan bukan
oleh kesalahan para pihak;
b. pelaksanaan kontrak fidak dapat dilanjutkan
akibat keadaan kahar; atau
c. ruang lingkup kontrak sudah terwujud.

46.2 Pengakhiran pekerjaan sesual pasal 46.1 difuangkan
dalam adendum final yang berisi perubahan akhir
dari kontrak.

47.1 Pengakhiran pelaksanaan Kontrak dilakukan
berdasarkan kesepakatan para pihak

47.2 Kontrak  berakhir apabila telah  dilakukan
pengakhiran pekerjaan dan hak dan kewajiban para
pihak yang terdapat dalam Xontrak sudah
terpenuhi.

47.3 Terpenuhinya hak dan kewsgjiban para pihak
sebagaimana dimaksud pada pasal 47.2 adalah
terkait dengan pembayaran vang seharusnya
dilakukan akibat dari pelaksanaan kontrak.

Sernua bahan, perlengkapan, peralatan, hasil pekerjaan
sementara vang masih berada di lokasi kerja sefelah
pemiutusan  Ronirak akibat kelalaian atau  kesalahan
Penvedia, dapat dimanfaatkan sepenuhnva oleh Pejabat



-26.

Penandatanzan Kontrak tanpa kewajiban
perawatan/pemeliharaan, Pengambilan kembali semua
peninggalan  tersebut  oleh Penyedia hanya dapat
dilakukan setelah mempertimbangkan kepentingan
Pejabat Penandatangan Kontrak.

C. HAK DAN KEWAJIBAN PENYEDIA

49.

50.

51.

52,

Hak dan
Kewaiiban
Penyedia

Penggunaan
Dokumen-
Dokumen
Konirak dan
Informasi

Hak Kekayaan
Intelektual

Penanggungan
Risiko

Hak-hak vang dimiliki serta kewajiban-kewajlban yang
harus dilaksanakan oleh Penvedia dalam melaksanakan
Kontrak, meliputi :

a. menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan
sesual dengan harga dan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Kontrak;

b. meminta fasilitas-fasilitas dalam bentuk sarana dan

prasarana davi Pejabat Penandatangan Kontrak untuk

kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesual ketentuan

Kontrak;

melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara periodik

kepada Pejabat Penandatangan Kontrak;,

d. melaksanakan, menvyelesalkan dan  menyerahkan
pekerjaan sesual  dengan  jadwal  pelaksanaan
pekerjaan dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam
Konfralk,

e. melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara
cermat, akurat dan penuh tanggung jawap dengan
menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan,
angkutan ke atau dari lapangan, dan segala pekerjaan
vermanen manpun sementara yang diperlukan untuk
pelaksanaan, penyelesaian dan perbaikan pekerjaan
yang dirinci dalam Kontrak;

f.  memberikan keterangan-keterangan vang diperlukan
uniuk pemeriksaan pelaksanaan yang dilakukan
Pejabat Penandatangan Kontrak;

g. mengambil langkah-langkah vang memadai dalam
angka memberi perlindungan kepada setiap orang
yang berada di tempat kerja maupun masyarakat dan
lingkungan sekitar yang berhubungan dengan
pemiindahan bahan baku, penggunaan peralatan
kerja konstruksi dan proses produksi;

h. melaksanakan semua perintah Pengawas Pekerjaan

yang sesuai dengan kewenangan Pengawas Pekerjaan

dalam Kontrak ini;

hak dan kewajiban lain vang timbul akibat lingkup

pekerjaan ditentukan di SSKX,

]

Sant p

Penvedia tidak diperkenankan menggunakan dan
menginformasikan  dokumen Kontrak atau dokumen
lainniva yang berhubungan dengan Kontrak untuk
kepentingan pihak lain, misalnya spesifikasi teknis
dan/atau gambar-gambar, serta informasi lain vang
berkaitan dengan Kontrak, kecuali dengan izin fertulis
dari Pejabat Penandatangan Kontrak sesual ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Penyedia wajib melindungl Pejabat Penandatangan
Kontrak dari segala tuntutan atau klaim dari pihak ketiga
vang disebabkan penggunaan atau atas pelanggaran Hak
Kekayaan Intelektual oleh Penyedia.

52.1 Penvedia  berkewajiban untuk  melindungi,
membebaskan, dan menanggung tanpa batas
Pejabat Penandatangan Kontrak beserta instansinya
terhadap semua bentuk tuntutan, tanggung jawab,
kewajiban, kehilangan, kerugian, denda, gugatan



53. Perlindungan
Tenaga Kerja

&)
b2
|38

95
B2
La

JE
|95
R

534

atau tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum,

dan biaya yvang dikenakan terhadap Pejabat

Penandatangan  Kontrak beserta  instansinya

{kecuali kerugian vyang mendasari tuntutan

tersebut disebabkan kesalahan atau kelalaian berat

Pejabat Penandatangan Konirak) sehubungan

dengan klaim yang timbul dari hal-hal berikut

terhitung sejak Tanggal Mulai Kerja sampai
dengan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan :

a. kehilangan atau kerusakan peralatan dan
harta benda FPenyedia, Subkontraktor (ika
ada), dan tenaga kerja konstruksi;

b. cidera tubuh, sakit atau kematian fenaga kerja
konstruksi;

¢. kehilangan atau kerusakan har{a benda, dan
cidera tubuh, sakit atau kematian pihak ketiga.

Terhitung sejak Tanggal Mulal Kerja sampai
dengan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan,
semua risiko kehilangan atau kerusakan hasil
pekerjaan ini, bahan dan perlengkapan merupakan
risiko Penyedia, kecuali kerugian atau kerusakan
tersebut diakibatkan oieh Kesalahan atau kelalaian
Pejabat Penandatangan Kontrak.

Pertanggungan asuransi vang dimiliki oleh
Penyedia tidak membatasi kewajiban
penanggungan dalam pasal ini. Dalam hal
pertanggungan asuransi fidak mencukupt maka
biaya vang timbul dan/atau selisih biaya tetap
ditanggung oleh Penyedia.

Kehilangan afau kerusakan ferhadap hasil
pekeriaan atau bahan yang menyatu dengan hasil
pekeriaan seiak Tangzal Mulal Kerja sampal
dengan Tanggal Penyverahan Akhir Pekerjaan harus
diganti atau diperbaiki oleh Penyedia atas
tanggungannya sendirl Jjika kehilangan afau
kerusakan tersebut terjadi akibat tindakan atau
kelalaian Penyedia.

Penyedia dan Subkontraktor berkewajiban atas
blaya sendiri untuk mengikutsertakan Tenaga
Kerja Konstruksinya pada program Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS)
Ketenagakerjaan  serta  melunasi  kewsjiban
pembayaran BPIS tersebut sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan.

Penyedia berkewajiban wuntuk mematuhi dan
memerintahkan Tenaga Keria Konstruksinya untuk
mematuhi peraturan keselamatan konstruksi. Pada
wakin pelaksanaan pekemaan, Penyedia beserta
Tenaga Kerja Konstruksinva dianggap telah
membaca dan memahami peraturan keselamatan
konstruksi tersebut.

Penvedia berkewajiban untuk menyediakan kepada
sctiap Tenaga Kerja Konstruksinya (fermasuk
Tenaga Kerfa Koustruksi Subkontrakior, jika ada}
perlengkapan keselamatan Rerja yang sesual dan
memadatl.

Tanpa wmengurangl kewajiban Penvedia untuk
melaporkan kecelakaan berdasarkan hukum yang
berlaku, Penvedia wajib melaporkan kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak mengeral setiap
kecelakaan vang timbul sehubungan dengan
pelaksanaan Kontrak ini dalam wakiu 24 (dua



54. Pemeliharaan
Lingkungan

55. Asuranai

56. Tindakan
Penyedia yang
Mensyaratkan
Persetujuan
Peiabat

Penandatangan

Kontrak atau
Pengawas
Pekerjaan

57. Laporan Hasil
Pekerjaan

puluh empat) jam setelah kejadian,

Penyedia Dberkewajiban untuk mengambil langkah-
langkah yang memadal untuk melindungi lingkungan
baik di dalam maupun di luar tempat kerja dan
membatasi gangguan lingkungan terhadap pihak ketiga
dan harta bendanya schubungan dengan pelaksanaan
Kontrak ini, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan  yang  mengatur  mengenal
pengelolaan lingkungan hidup.

55.1 Avpabila  disyaratkan, Penyedia menyediakan
asuransi sejak SPMK sampal dengan Tanggal
Penverahan Akhir Pekerjaan untuk
pekerjaan/barang/ peralatan vang mempunyai
risiko tinggl terhadap:

a. terjadinya  kecelakaan  konstruksi  dalam
pelaksanaan pekerjaan atas:
1) segala risiko terhadap kecelakaan,
2y kerusakan akibat kecelakaan.

b. kehilangan; dan/atau

¢. risiko lain yvang tidak dapat diduga.

55.2 Penvedia wajib menyediakan asuransi bagi pihiak
ketiga sebagai akibat kecelakaan di lokasi kerja.

535.3 Besarnya asuransi sudah diperhitungkan dalam
penawaran dan termasuk dalam Harga Kontrak.

56.1 Penvyedia berkewajiban untuk mendapatkan lebih
dahulu persetujuan tertulis Pejabat Penandatangan
Kontrak sebelum melakukan tindakan-tindakan
berikut:

a. mensubkontrakkan sebagian pekerjaan yang
pelum tercantum dalam Lampiran A SSKK;

b, menunjuk Personel Manajerial yang namanya
tidak tercantum dalam Lampiran A SSKX;

¢. mengubsh atau memutakhirkan dokumen
penerapan SMKK;

d.  tindakan lain selain yang diatur dalam SSUX.

56.2 Penyedia berkewaiiban untuk mendapatkan lebih
dahulu persetujuan tertulis Pengawas FPekerjaan
sebelum melakukan tindakan-tindakan berikut:

a. melaksanakan setiap tahapan pekerjaan
berdasarkan Rencana Kerja dan metede kerja;

b. mengubah syarat dan ketentwan  polis
asuranst,

c. mengubah Personel Manajerial dan/atau
Peralatan Utama;

d.  tindakan lain selain yang diatur dalam SSUK.

56.3 Tindakan lain dalam pasal 56.1 huruf d dan 56.2
huruf d dituangkan dalam SSKK.
57.1 Pemeriksaan  pekerjaan  dilakukan  selama

pelaksanaan kontrak untuk menetapkan volume
pekerjaan atau kegiatan yang telah dilaksanakan
guna  pembayaran  hasil  pekerjaan.  Hasil
pemeriksaan pekerjaan dituangkan dalam laporan
kemajuar hasil pekerjaan,

57.2 Untuk kepentingan pengendalian dan pengawasan
pelaksanaan pekerjaan, selurub aktivitas kegiatan
pekerjaan ditokasi pekerjaan dicatat sebagai bahan
laporan havian pekerjaan yang berisi rencana dan
realisasi pekerjaan harian.



58. Kepemilikan
Dolkumen

53. Kerjasama
Antara Penyedia
dan
Subkontraktor
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Laporan harvian berisi:

a. jenis dan kuantitas bahan vang berada di
okasi pekerjaan;

b. penempatan tenaga kerja konstruksi untuk
tiap macam higasnya;

¢. jenis, juralah dan kondisi peralatan,

d. jenis dan  kuantitas pekerjaan  vang
dilaksanakan,

e. keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan
peristiwa alam lainnya vyang berpengaruh
terhadap kelancaran pekerjaan; dan

f.  catatan-catatan lain vang berkenaan dengan
pelaksanaan peketjaan.

7]
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Laporan mingguan terdiri dari rangkuman laporan
harian dan berisi hasil kemajuan fisik pekerjaan
dalam periode satu minggu, serta hal-hal penting
vang pertu ditonjolkan.
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Laporan bulanan terdiri dart rangkuman laporan
mingguan dan berisi hasil kemajuan fisik
pekerjaan dalam periode satu bulan, serta hal-hal
penting yang periu ditonjolkan.

93]
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Untuk merekam kegiatan pelaksanaan pekerjaan
konstruksi, Pejabat Penandatangan Konirak dan
Penyedia membuat foto-foto dokumentasi dan
video pelaksanaan pekerjaan di lokasi pekerjaan
sesnal kebutuhan.

9]
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Laporan hasil pekerjaan dibuat oleh Penyedia,
diperiksa oleh Pengawas Pekerjaan, dan disetujui
oleh Pejabat Penandatangan Kontrak.

Semua rancangan, gambar, spesifikasi, desain, laporan,
dan/atau dokumen-dekumen lain serta pivanti lunak vang
dipersiapkan oleh Penyedia berdasarkan Konfrak ini
sepenuhnya merupakan hak milik Pejabat Penandatangan
Kontrak. Penyedia paling lambat pada waktu pemutusan
atau penghentian atau akhir Masa Kontrak berkewajiban
untuk menyerahkan semua dokumen dan pirantl lunak
tersebut  beserta daftar rinciannya kepada Pejabat
Penandatangan Kentrak. Penyedia dapat menyimpan 1
(satu) buah salinan tiap dokumen dan piranti lunak
tersebut. Pembatasan (jika ada) mengenal penggunaan
dokumen dan pirantl lunak tersebut di atas di kemudian
hari diatur dalam S8KK.

53.1 Persyaratan pekerjaan yang disubkontrakkan
harus memperhatikan:

a. Dalam hal nilai pagu anggaran di atas
Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar
rupiahy, jenis pekerjaan vang  wajib
disubkontrakkan dicantumkan dalam
dokumen pemilihan berdasarkan penetapvan
Pejabat  Penandatangan Kontrak dalam
dokumen persiapan pengadaan; dan

b. Bagian pekerjaan vang wajib
disubkontrakkan yaitu:

1) Sebagian  pekerjaan  utama  vang
disubkontrakkan kepada penyedia jasa
spesialis, dengan ketentuan:

a) Paling banyak 2 (dua) pekerjaan;

b) Pekerjaan sebagaimana dimaksud
paca huruf a) sesuai dengan
subklasifikasi SBU;



60. Penyedia Lain

61. Ali
Pengalaman/Kea
hlian

62. Pembayaran
Denda

83. Jaminan

2} Sebagian  pekerjaan  yang  bukan
pekeriaan utama kepada subkontrakior
jasa usaha kualifikasi kecil dengan
ketentuan:

a) Paling banyak 2 (dua) pekerjaan;
b) Pekerjaan sebagaimana dimaksud
pada huruf a) tidak mensyaratkan

subklasifikasi SBU.
59,2 Penyedia ietap bertanggung jawab atas bagian
pekerjaan vang disubkontrakkan tersebut.
59.3 Subkontraktor  dilarang  mengalihkan  atan

mensubkontrakkan pekerjaan.

59.4 Fenyedia Usaha Kecil tidak boleh
mensubkontrakkan pekerjaan kepada pihak lain.
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Penvedia Usaha Non Kecil yang melakukan
keviasama dengan Subkontrakior hanya boleh
melaksanakan  sesual  dengarn  daftar  bagian
pekerjaan vang disubkontrakkan {(apabila ada)
yang dituangkan dalam Lampiran A SSKX.

59.6 lampiran A SSKK (Daftar Pekerjaan vang
Disubkontrakkan dan Subkontraktor) tidak boleh
dinbah kecuali atas persetujuan tertulis dari
Pejabat Penandatangan Konirak dan dituangkan
dalam adendum Kontrak.

[#)
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Pelaksanagn Kerjasama Antara Fenvedia dan
Subkoniraktor diawasi oleh Pengawas Pekerjaan
dan Penyedia melaporkan secara periodik kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak.

52.& Apabila Penyedia melanggar ketentuan
sebagaimana diatur pada pasal 392.4 atau 555
maka akan dikenakan denda senilai pekerjaan
yang disubkontrakkan tersebut.

Penyedia berkewajiban untuk bekerja sama dan
menggunakan lokasi kerja termasuk jalan akses bersama-
sama dengan Penyedia lLain (jika ada) dan pihak-pihak
lainnya vang berkepentingan atas lokasi kerja, Jika
dipandang pertu, Pejabat Penandatangan Kontrak dapat
memberikan jadwal kerja Penyedia Lain dl lokasi kexja.

Dalam hal pelaksanaan paket pekerjaan  konstruksi
dengan nilai pagu anggaran di atas Rp30.000.000.000,00
(Hma puluh  millar  rupiah), Penvedia memenuhi
ketentuan alih pengalaman/keahlian bidang konstruksi
melalui  sistem  kerja prakiik/magang sesual dengan
jumiah peserta, durasi pelaksanaan, dan jenis keahlian
vang  disepakati pada  saat Rapat  Persiapan
Fenandatanganan Kontrak,

Penyedia berkewajiban unfuk membayar sanksi finansial
berupa denda sebagai akibat wanprestasi atau cidera janji
terhadap kewajiban-kewajiban Penyedia dalam Kontrak
ini. Pejabat Penandatangan Kontrak mengenakan denda
dengan memotong angsuran pembayaran  presiasi
pekerjaan Penyedia. Pembayaran denda tidak mengurangi
fanggung jawab konfrakiual Penvedia.

63.1 Jaminan yang digunakan dalam pelaksanaan
Kontrak ini dapat berupa bank gavansi atau swurety
bond. Jaminan bersifat tidak bersyarai, mudah
dicairkan, dan harus dicairkan oleh penerbit
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63.5

63.8

63.9
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jaminan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja
setelahr surat perintah pencairan dari Pejabat
Penandatangan Kontrak atau pihak yang diberi
kuasa oleh Pejabat Penandatangan Kontrak
diterima.

Penerbit jaminan selain Bank Umum harus telah
ditetapkan/mendapat rekomendasi dari Otoritas
Jasa Keuangan {OJK)

Penggunaan Jaminan Pelaksanaan, Jaminan Uang
Muka dan laminan Femeliharaan sebagai berikut:
Bank Umum,

Perusahaan Asuransi;

Perusahaan Penjaminan; atau

lembaga keuangan khusus vang menjalankan
usaha di bidang pembiayaan, penjaminan, dan
asuransi untuk mendorong ¢kspor Indonesia
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang lembaga pembiayaan
ekspor Indonesia.

Jaminan Pelaksanaan diberikan kepada Pejabat
Penandatangan Kontrak setelah diterbitkannya
Surat Penunjukan Penyedia Barang/jasa (SFFBJ)
sebelum dilakukan Penandatanganan Kontrak
dengan besar:

a. D% (lima persen) dari Harga Konirak; atau

b, 5% (lima persen} dari nilai HPS untmk harga
penawaran atau penawaran terkerskst di
bawah 80% (delapan puluh persen) nilai HFS.

Masa berlakunya Jaminan Pelaksanaan paling

kurang sejak tanggal penandatanganan Kontrak

sampal dengan Tanggal Penyerghan Pertama

Pekerjaan {Frovisional Hand Over/PHO),

.
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Jaminan  Pelaksanaan  dikembalikan  setelah
pekerjaan dinyatakan selesal dan diganti dengan
Jaminan Pemeliharaan atau menahan uang retensi
sebesar 5% (lima persen) dari Harga Kontrak;

Jaminan Uang Muka diberikan kepada Pejabat
Penandatangan  Konfrak  dalam rangka
pengambilan uang muka yang besarannya paling
kurang sama dengan besarnya uang muka yang
diterima Penyedia.

Nilai Jaminan Uang Muka dapat dikurangi secara
proporsional sesual dengan sisa vang muka yang
diterima.

Masa berlakunya Jjaminan Uang Muka paling
kurang sejak tanggal persetujuan pemberian uang
muka sampai dengan Tanggal Penverahan Pertama
Pekeriaan (PHO).

63.10 Jaminan Pemeliharaan diberikan kepada Pejabat

Penandatangan  Konfrak  setelah  pekerjaan
dinvatakan selesai,

Pengembalian jaminan Pemcliharaan dilakukan
paling lambat 14 {empat belas) hari kerja setelah
Masa Pemeliharaan selesai dan pekerjaan diterima
dengan baik sesuai dengan ketentuan Kontrak.



63.1

2 Masa berlaku Jaminan Pemeliharaan paling
kurang sejak Tangzal Penyerahan Pertama
Pekerjaan sampal dengan Tanggal Penyerahan
Akhir Pekeriaan (Fnal Hand Over/FHO).

D. HAK DAN KEWAJIBAN PEJABAT PENANDATANGAN KONTRAK
Hak-hak yang dimiliki serta kewajiban-kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh Pejabat Penandatangan Xontrak

64, Hak dan
Kewajiban
Peiabat
Penandatangan
Kontrak

65. Fasilitas

66. Peristiwa
Kompensasi

dala
a.

b.

3

£,

m melaksanakan Kontrak, meliputi :

mengawasi  dan  memeriksa  pekerjaan  vang
dilaksanakan oleh Penyedia;

menerima laporan-iaporan secara periodik mengenai
pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh
Penyedia;

mencrima  hasil pekerjaan sesual Jdengan jadwal
penyerahan pekerjaan dan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Konirak.

membayar pekerjaan sesual dengan harga yang
tercantum dalam Kontrak vang telah ditetapkan
kepada Fenyedia;

memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana
vang dibutuhkan oleh Penyedia untuk kelancaran
pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan Kontrak; dan
menilai kinerja Penyedia.

Pelabat Penandatanzan Konfrak dapat memberikan
fasilitas berupa sarana dan prasaranz atau kemudahan
lainnya (jika ada) yang tercantum dalam SSKX unfuk
kelancaran pelaksanaan pekerjaan ini.

66.1

Feristiwa Kompensasi dapat diberikan Xkepada

Penyedia yaitu:

a. Fejabat - Penandatangan Kontrak mengubsh
jadwal pekerjaan yang dapai mémpengaruhi
pelaksanaan pekerjaan;

b. keterlambatan pembayaran kepada Penyedia;

¢. Pejabat  Penandatangan  Konirak  fidak
memberikan  gambar-gambar,  spesifikasi
dan/atau  instruksi sesual  Jadwal yang
dibutuhkan;

d. Penyedia belum bisa masuk ke lokasl sesual
jadwal dalam kontrak;

£, Pejabat Penandatangan Kontrak
menginstruksikan  kepada pihak Penvedia
untuk melakukan pengujian tambahan vang
setelah dilaksanakan pengujian ternyata tidak

ditemukan kerusakan/ kegagalan/
penyimpangan,

f. Pejabat Penandatangan Kontrak
memerintahkan  penundaan pelaksanaan
pekerjaan;

g. Pejabat Penandatangan Kontrak

memerintahkan  untuk  mengatasi  Kondisi
tertentu vang tidak dapat diduga sebelumnva
dan disebabkan/tidak disebabkan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak; atau

h. ketentuan lain dalam SSKK.

66.2 Jika  Peristiwa  Kompensasi  mengakibatkan

pengeluaran fambahan dan/atau keterlambatan
penyelesaian pekeriaan maka Pejabat
Penandatangan Kontrak berkewajiban unfuk
embayar gantl rugl dan/atau  memberikan
perpanjangan Masa Pelaksanaarn.
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Ganti rugi akibat Peristiwa Kompensasi hanya
dapat dibayarkan jika berdasarkan data penunjang
dan perhitungan kompensasi yvang diajukan oleh
Penyedia kepada Pejabat Penandatangan Konirak,
daypat dibuktikan kerugian nvata.

Perpanjangan Masa Pelaksanaan hanya dapat
diberikan jika berdasarkan data penunjang dan
perhifungan kompensasi vang diajukan oleh
Penyedia kepada Pejabat Penandatangan Kontrak,
dapat dibukiikan perlunya tambahan waktu akibat
Peristiwa Kompensasi.

Penyedia tidak berhak atas gantl rugi dan/atau
perpanjangan Masa Pelaksanaan jika Penyedia
gagal atau lalal untuk memberikan peringatan dini
dalam mengantisipasi atau mengatasi dampak
Peristiwa Kompensasi.

E. TENAGA KERJA KONSTRUKSI DAN/ATAU PERALATAN PENYEDIA

67. Tenaga Kerja
Konstrukst

68, Personel
Manajerial
dan/atau
Peralatan Utama

67.1

53
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88.1

£8.2

68.3

Setiap Tenaga Kerja Konstruksi yang bekerja pada
pekerjaan ini wajib memiliki sertifikat kompetensi
kerja.

Tenaga Kerja Konstruksi selain Personel Manajerial
vang bekeria/akan bekerja pada pekerjaan ini dan
belum memiliki sertifikat kompetensi kerja, maka
Penyedia  wajib  memastikan  dipenuhinya
persyaratan sertifikat kompetensi kerja sepanjang
Masa Pelaksanaan.

Personel Manajerial yang cifempatkan dan
diperkerjakan harus sesuai dengan yang tercanfum
dalam Lampiran A SSKX,

Peralatan Utama yang ditempatkan dan digunakan
untuk pelaksanaan pekeriaan adalah peralatan
yang laik dan harus sesuai dengan yang tercantum
dalam Lampiran A SSKK.

Persone! Manajerial berkewajiban untuk menjaga
kerahasiaan pekerjaannya. Jika diperlukan oleh
Pejabat  Penandatangan  Kontrak,  Personel
Manajerial dapat sewakiu-waktu disyaratkan
untuk menjaga kerahasiaan pekerjaan di bawah
sumpah.

F. PEMBAYARAN KEPADA PENYEDIA

69, Harga Kontrak

69.1

69.2

69.3

Pejabat Penandatangan Konfrak membayar kepada
Penvedia atas pelaksanaan pekerjaan dalam
Kontrak sebesar Harga Kontrak.

Harga Kontrak telah memperhitungkan meliputi :
a. beban pajak;

b. keunfungan dan biaya tidak langsung;

biaya pelaksanaan pekerjaan; dan

d. biaya penerapan SMKK,

4]

Harga Konirak bagian pekerjaan harga satuan
sesual dengan rincian yang fercantum dalam
Daftar Kuantitas dan Harga dan Harga Konfrak
bagian pekerjaan lumsum sesuai dengan Daftar
Keluaran dan Harga



70. Pembayaran

69.4
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Besaran Harga Kontrak sesual dengan penawaran
vang sebagaimana vang telah diubah terakhir kali
sesuai dengan ketentuan dalam Kontrak.

Uang Muka

a.

<

Uang muka dibayar untuk membiayat

mobilisasi peralatan/tenaga kerja konstruksi,

pembayaran uang tanda jadi kepada pemasok
bahan/material dan/atau  uniuk persiapan
teknis lain.

Besaran uang muka untuk Usgha Mikro,

Usaha Kecil, serta Koperasi:

1} nilal pagu anggaran/kontrak paling sedikit
di atas Rp50.000.000,00 (ima puluh juta
rupiah) sampal sampal dengan paling
banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus jula
rupialy diberikan uang muka palng
rendah 50% {lima puluh persen};

2) nilal pagu anggaran/kontrak paling sedikit
di atasRp200.000.000,00 (dua ratus juta
rupiah) sampal dengan paling banyak
RpZ.300.000.00C,00 {dua miliar lima ratus
juta rupiah) dapat diberikan uang muka
paling rendah 30% (iga puluh persen);
dan

3) nilal pagu anggaran/konirak paling sedikit
41 afas Bp2.B02.000.000,00 (dua miliar
lima ratus juta ruplahysampai dengan
paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima
belas miliar rupiah) diberikan uang muka
paling tinggl 30% (figa puluh persen).

Besaran uang muka untuk nilai  pagu

anggaran/kontrak lebik dari

Rpi5.000.000.000,00 (ima belas miliar

rupiah) diberikan unang muka paling tinggi

20% {(dua puluh persen).

Besaran uang muka untuk Kontrak tghun

jamak diberikan Uang muka paling tinggl 13%

{lima belas persen) dari nilai Kontrak.Dalam

hal diberikan uang muka, maka Penyedia

harus mengajukan permohonan pengambilan
uang muka secara tertulis kepada Pejabat

Penandatangan Konirak disertai dengan

reNcana  penggunaan  uang muka  unfuk

melaksanakan pekerjaan sesuai Konirak dan
rencana pengembaliannya.

Peiabat  Penandatangan  Kontrak  harus

mengajukan Surat Permintaan Pembayaran

(SPP) kepada Pejabat Penandatanganan Surat

Perintah Membayar {(PFSFM) uttiuk

permobionan tersebut pada huruf £, paling

lambat 7 (tujuh} hari kerja setelah Jaminan

Uang Muka diterima.

Pengembalian uang muka harus

diperhitungkan  berangsur-angsur  secara

proporsional pada setiap pembayaran prestasi
pekerjaan dan paling lambat harus lunas pada
saat pekerjaan selesai.

Prestasi pekerjaan

Pembayaran prestasi hasil pekemjaan vang
disepakati dilakukan oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak, dengan ketentuan:
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Penyedia telah mengajukan tagihan disertal
laporan kemajuan hasil pekerjaan;
pembayaran dilakukan tidak boleh melebihi
kemajuan hasil pekerjaan vang telah dicapai
dan diterima oleh Peiabat Penandatangan
Kontrak;

permbavaran dilakukan terhadap pekerjaan

yang sudah terpasang;

pembayaran dilakukan dengan sistem termun

yang ketentuan lebih lanjut diatur dalam

SSKX;

pembpayaran harus memperhifungkan:

1} angsuran uang muka;

2) vperalatan dan/atay bahan vang menjadi
bagian permanen dari hasil pekerjaan
vang akan diserahterimakan (maferial on
site) yang sudah dibayar sebelumnya;

3} denda (apabila adal;

4) vpajak; dan/atau

5) uangretensi.

untuk Konirak yang mempunyval subkonirak,

permintdan  pembayaran harus  dilengkapi

bukii pembavaran kepada selurui

Subkontraktor  sesuai  dengan  prestasi

pekerjaan. Pembayaran kepada Subkontraktor

dilakukan sesuai prestasi pekerjaan yang
selesal dilaksanakan oleh Subkontrakior tanpa
harus menunggu pembayaran terlebih dahulu
dari Pejabat Penandatangan Kontrak;

vembayaran terakhir hanya dilakukan setelah

Berita Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan

ditandatangani oleh Pejabat Penandatangan

Kontrak dan Penvedia;

Pejabat Penandatangan Kontrak dalam kurun

waktu 7 (fujuh) hari kerja setelah penzajuan

permintaan  pembayaran dari  Penyedia
diterima harus sudah mengajukan Surat

Permintaan  Pembayaran  kepada  Pejabat

Peranddtanganan Surat Perintah Meémbayar

{PPSPM); dan

apabila terdapat ketidaksesuaian dalam

perhitungan angsuran, ftidak akan menjadi

alasan unituk menunda pembayaran. Pejabat

Penandatangan Kontrak dapat meminia

Penyedia untuk menyampaikan perhitungan

prestasi sementara dengan mengesampingkan

hal-hal yang sedang menjadi perselisihan,

Material on Site

Bahan dan/atau peralatan yang menjadi bagian
davi hasil pekerjaan memenuhi ketentuan:

a.

b.

bahan dan/atay peralatan yang menjad

bagian permanen dari hasil pekerjaan.

bahan dan/atau peralatan yang beium

dilakuken ujl fungsi {(commisioning, seria

neripakan  bagidn  dari  pekeyjaan  utamd

harus memenuhi keteniuan sebagal berikut;

{1} berada di lokasi pekerjaan sebagaimana
tercantum dalam Kontrak dan
perubahannya;

{2) memiliki  sertifikat  uii wmutu dard
pabrikan/produsen;



(3} bersertifikat garansi dari produsen/agen
resmi vang ditunjuk oleh produsen;

{4y disetujui oleh TPejabat FPenandatangan
Kontrak sesual dengan capalan fisik yang
diterima:

(3) dilarang dipindahkan dari area lokasi
pekerjaan dan/atau dipindah-tangankan
oleh pihak manapurn; dan

(6y keamanan penyimpanan dan  risiko
kerusakan  sebelum  diserahferimakan
secara satu kesatuan fungsi merupakan
tanggung jawab Fenyedia.

sertifikat uji muty dan sertifikat garansi tidak

diperlukan dalam hal peralatan dan/atau

bahan dibuat/dirakit oleh Penyedia;

besaran yang akan dibayarkan dari maferia/

on sife {maksimal sampai dengan 70%) dari

Harga Satuan Pekerjaan (HSP);

ketentuan bahan dan/atau peralatan yang

menjadi bagian permanen dari hasil pekerjaan

hanya diberlakukan untuk bagian pekerjaan
harga satuan.

besaran nilal pembayaran dan jenis maferial

on sife dicantumkan di dalam SSKK.

Denda dan Ganti Rugt

2.

]

—

Denda merupakan sanksi finansial yang
dikenakan kepada Penyedia, antara lain: denda
keterlambatan dalam penyvelesaian
velaksanaan pekerjaan, denda keterlambatan
dalam perbaikan Cacat Mutu, denda terkait
pelanggaran ketentuan subkontrak.
Gantl rugi merupakan sanksi finansial yvang
dikenakan kepada Pegjabat Penandatangan
Kontrak maupun Penyedia karena terjadinva
cidera janji/wanprestasi. Besarnya sanksi
ganti rugi adalah sebesar nilai kerugian yang
ditimbulkan.
Besarnya  denda  keterlambatan  yang
dikenakan kepada Penyedia atas
keterlambatan penyelesaian pekerjaan adalah:
1) 1% (saty perseribu) dari harga bagian
Kontrak yang tercantum dalam Konfrak
{(sebhelum PPN); atau
2) 1%o {satu perseribu) dari Harga Kontrak
{(sebelum PPN);
sesual yang ditetapkan dalam SSKX.
Besaran denda cacat mutu sebesar 1%o (satu
perseribuy per hari keterlambatan perbaikan
dari nilai blaya perbaikan pekerjasan vang
ditemukan cacat mutu.
Besaran denda pelanggaran  subkonirak
sebesar nilai pekerjaan subkontrak vang
disubkonirakkan tidak sesuai ketentuan,
Besarnya ganti rugi sebagai akibat Peristiwa
Kompensasi vang dibavar oleh Pejabat
Peniandatangan Konirak zfas keterlarbalan
pembayaran adalah sebesar bunga dari nilai
tagihan vang terlambat dibayar, berdasarkan
tingkat suku bunga vang berlaku pada saat itu
menurut ketetapan Bank Indonesia, sepaniang
telah  diputuskan oleh  lembaga  vang
berwenang;



71. Hari Keria

72. Perhitungan
Akhir

73. Penangguhan
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g. Pembayaran denda dan/atau  ganil rugi

diperhitungkan dalam pembayaran prestasi
pekeriaan.

h. QGanti rugl kepada Penvedia dapat mengubah
Harga Kontrak setelah dituangkan dalam
adendum konirak.

1. Pembayaran ganii rugi dilakukan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak, apabila Penyedia
telah mengajukan tagihan disertai
perhitungan dan data-data.

Orang hart standar atau satu hari orang bekevja
adalah 8 (delapan) jam, terdivi atas 7 (fujuh) jam
kerja (efektify dan 1 {(satu) jam istirahat.

Penvedia  tidak  diperkenankan  melakukan
ckerjaan apapun di lokasi ketja pada waktu yang

secara ketenfuan peraturan perundang-undangan

dinyatakan sebagal hari libur atau di luar jam

kerja normal, kecuali:

a. dinyatakan lain di dalam Kontrak;

b. Pejabat Penandatangan Kontrak memberikan
iZin; atay

c. pekerjaan tidak dapat ditunda, atau untuk
keselamatan/ perlindungan masyarakat,
dimana Penivedia harus segera
membperitahukan urgensi pekerjaan tersebut
kepada Pengawas Pekerjaan dan Pejabat
Penandatangan Kontrak.

Semua pekeria dibayar selama harl kerja dan
datanya  disimpan oleh  Penyedia., Daftar
pembayaran  masing-masing  pekerja  dapat
diperiksa oleh Pejabat Penandatanzan Kontrak.

Untuk pekerjaan vang dilakukan di luar hari keria
efektif dan jam keria normal harus mengikuti
ketentuan Menteri yang membidangi
ketenagakerigan.

Pelaksanaan pekeriaan di luar hari kerja efektif
dan/atau jam kerja normal harus diawasi oleh
Pengawas Pekerjaan.

Pembayaran angsuran presiasi pekerjaan
terakhir dilakukan setelah berita acara serah
terima pertama pekerjaan felah ditandatangani
oleh kedua pihak,

Sebelum pembayaran terakhir dilakukan, Penyedia
berkewajiban  unfuk  menverahkan  kepada
Pengawas Pekerjaan rincian perhitungan nilai
tagihan terakhir yang jatuh tempo. FPejabat
Penandatangan  Konfrak  berdasarkan  hasil
penelitian  fagihan oleh Pengawas Pekerjaan
berkewajiban untuk menerbitkan SPF  untuk
pembayaran tagihan angsuran terakhir paling
lambat 7 {(fujuh) hari kerja terhitung sejak tagihan
dan dokumen penunjang dinyatakan lengkap dan
diterima oleh Pengawas Pekerjaan.

Peiabat Penandatangan Kontrak dapat
menangguhkan pembayaran setiap  angsuran
prestasi pekerjaan Penvedia jika Penvedia gagal
atau lalal memenuhi kewajiban kontraktualnya,
termasuk penyerahan setiap Hasil Pekeriaan sesuai
dengan waktu vang telah ditetapkan.
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73.2 Pejabat Penandatangan Konirak secara tertulis
memberitahiukan  kepada  Penyedia  feniang
penangguhan hak pembayaran, disertai alasan-
alasan vang jelas mengenal penangguhan fersebut.
Penvedia diberi kesempatan untuk memperbaik:
dalam jangka waktu terfenfu.

~
&
o

Pembayaran vang ditangguhkan harus disesuaikan
dengan proporsi kegagalan atau  kelalalan
Penyedia.

73.4 lika dipandang perlu oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak, penangguhan pembayaran  akibat
keterlambatan  penyerahan  pekerjaan  dapat
dilakukan bersamaan dengan pengenaan denda
kepada Penyedia.

G. PENGAWASAN MUTU

74. Pengawasan dan
Pemeriksaan

75. Penilaian
Pekerjaan
Sementara oleh
Pejabat
Penandatangan
Kontrak

76, Pemeriksaan dan
Pengujian Cacat
Mutu

77. Perbaikan Cacat
Mutn

Pejabat Penandatangan Kontrak berwenang melakukan
pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh Penyedia. Pejabat
Penandatangan Konirak dapat memerintahkan kepada
pihak ketiga untuk melakukan pengawasan  dan
pemeriksaan atas semua pelaksanaan pekerjaan vang
dilaksanakan oleh Penyedia.

75.1 Pejabat Penandatangan Kontrak dalam Masa
Pelaksanaan pekeriaan dapat melakukan penilaian
sementara atas hasil pekerjaan vang dilakukan
oleh Penyedia.

75.2 FPenilaian atas hasil pekerjaan dilakukan terhadap
mufu dan kemajuan fisik pekerjaan.

76.1 DPejabat Penandatangan Kontrak atau Pengawas
Pekeriaan akan memeriksa setiap hasil pekerjaan
dan memberitahukan Penyedia secara fertulis atas
setiap Cacat Mutu yang ditemukan. Pejabat
Penandatangan Kontrak atau Pengawas Pekerjaan
dapat memerintahkan Penyedia untuk menemukan
dan mengungkapkan Cacat Mutu, serta menguji
hasil pekerjaan yang dianggap oleh Pejabat
Penandatangan Konirak atau Pengawas Pekerjaan
mengandung Cacat Mutu. Penyedia bertanggung
jawab atas perbaikan Cacat Mutu selama Masa
Kontrak.

76.2 Jika Pejabat Penandatangan Konirak atau
Pengawas Pekerjaan memerintahkan Penyedia
uniuk melakukan pengujian Cacat Mutu yang
tidak tercanfum dalam Spesifikasi Teknis dan
Gambar, dan hasil uji coba menunjukkan adanya
cacal mutu maka Penvedia berkewajiban unfuk
menanggung biaya pengujian tersebut. Jika tidak
ditemukan adanya Cacat Mutu maka ujl coba
tersebut dianggap scbagai Feristiwa Kompensasi.

77.1 Pelabat Penandatangan Kontrak atau Pengawas
Pekeriaan akan menyvampaikan pemberitahuan
Cacat Mutu kepada Penvedia segera seteiah
ditemukan Cacat Mutu tersebut.  Penyedia
pertanggung jawab atas Cacat Mutu selama Masa
Kontrak.
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Terhadap pemberitahuan Cacat Mutu tersebut,
Penyedia berkewajiban untuk memperbaiki Cacat
Mutu dalam jangka waktu yang ditetapkan dalam
pemberitahuan,

jika Penvyedia tidak memperbaiki Cacat Mutu
dalam jangka wakiu yang difentukan maka Pejabat
Penandatangan Kontrak, berdasarkan
pertimbangan Pengawas Pekerjaan, berhak untuk
secara langsung atau melalul pthak ketiga vang
ditunjuk oleh Pejabat Penandatangan Xontrak
melakukan perbaikan tersebut. Penvedia segera
setelah menerima klaim Pejabat Penandafangan
Kontrak secara tertulis berkewajlban untuk
menggantl biava perbaikan tersebut. Pejabat
Fenandatangan  Kontrak dapat memperoleh
pengeantian biava dengan memotong pembayaran
atas tagihan Penyedia vang jatuh tempo {jika ada)
atau  uang retensi atay pencairan Jaminan
Pemeliharaan atau jika tidak ada maka biaya
penggantian akan diperhifungkan sebagal utang
Penvedia kepada Pejabat Penandatangan Konirak
yang telali jatuhb tempo.

Dalam hal cacat mutu ditemukan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak selama masa pelaksanaan
maka penyedia wajib memperbaiki cacat muitu
tersebut dan FPejabat Penandatangan Kontrak tidak
melakukan pembayaran pekeriaan sebelum cacat
mutu tersebut selesai diperbaiki.

Dalam hal cacat mutu ditemukan oleh Fejabat
Penandatangan Kontrak selama masa
pemeliharaan maka penyedia wajilb memperbaiki
cacat mutu tersebut dalam jangka waktu yang
ditentukan dan mengenakan denda keterlambatan
untuk setiap keterlambatan perbaikan Cacat Mutu,

Penyedia yang tidak melaksanakan perbaikan cacat
mutu sewaktin masa pemeliharaan dapat diputus
kontrak dan dikenakan sanksi daftar hitam.

Jangka waktu perbaikan cacat mutu sesuai dengan
perkiraan wakiu vang diperlukan untuk perbaikan
dan ditetapkan oleh Pejabat Penandatangan
Korirak.

Pejabat Penandatangan Kontrak dapat
memperpanjang Masa Pemeliharaan dalam hal
jangka wakiu perbaikan cacat mutu akan
melampaui Masa Pemelihiaraan.

Kegagalan Bangunan terhitung seiak Tanggal
Penyerahan Akhir Pekerjagn

Penvedia bertanggung jawab atas Kegagalan
Bangunan selama  Umur  Konstruksi  yang
tercantum dalam SSKK tfetapi tidak lebih dari 10
(sepuluh)  tahun, dan dalam SSKK  agar
dicantumkan lama pertanggungan terhadap
Kegagalan Bangunan vang ditelapkan apabila
rencana  Umur  Konstruksi  kurang dari 10
{sepulul) tahun.

Pejabat Penandatangan Kontrak bertanggungjawab
atas Kezagalan Bangunan yang tepjadi setelah
jangka waktu yang ditetapkan dalam SSKK.
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783.5

Penyedia  berkewajiban  untuk  melindungi,
membebaskan, dan menanggung tanpa batas
Pejabat Penandatangan Kontrak beserta instansinya
terhadap semua bentuk tuntutan, tanggung jawab,
kewajiban, kehilangan, keruglan, denda, gugatan
atau tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum,
dan biaya vang dikenakan terhadap Pejabat
Penandatangan Kontrak beserta instansinya
(kecuali kerugian yang wmendasari tuntutan
tersebut disebabkan kesalahan atau kelalaan
Pejabat Penandatangan Konirak}y sehubungan
dengan klaim kehilangan atau kerusakan havia
benda, dan cidera tubuh, sakit atau kematian pihak
ketiga yang timbul dari kegagalan bangunan.

Pejabat Penandatangan Kontrak maupun Penyedia
berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara
semua dokumen yang digunakan dan terkait
dengan pelaksanaan ini selama Umur Konstruksi
yang tercantum dalam SSKK tetapt tidak lebih dari
10 (sepuluh) tahun.

H. PENYELESAIAN PERSELISTHAN

79. Penyelesaian
Perselisihan/Sen
gketa

80. Itikad Baik

79.1

—{
o
(K]

0.1

80.2

Para Pihak berkewajiban untuk berupaya
sungguh-sungguh menyelesaikan secara damai
seaua  perselisihan  yang timbul dari  atau
berhubungan  dengan  Konirak  in1  atau
inferpretasinva selama atau setelah pelaksanaan
pekerjaan ini dengan prinsip dasar musyawarah
untuk mencapai kemufakatan.

Dalam hal musyawarah para pihak sebagaimana
dimaksud pada pasal 79.1 tidak dapat mencapai
suatu kemufakatan, maka penyelesaian
perselisihan  atau  sengketa antara para pihak
ditempuh melalui tahapan mediasi, konsilias:, dan
arbifrase.

Selain ketentuan pada pasal 79.2 penyelesaian
perselisihan/sengketa para pihak dapat dilakukan
melalui:

a. layanan penyelesaian senigketa Kontrak;

b. dewan sengketa konstruksi; atau

¢. Pengadilan.

Pilihan penyelesaian sengketa tercantum cdalam
SSKX.

Datam hal pilihan yang digunakan dewan sengketa
untuk menggantikan mediasi dan konsiliasi maka
nama anggota dewan sengketa yang dipilih dan
ditetapkan oleh para pihak sebelum
penandatanganan kontrak.

Para pihak bertindak berdasarkan asas saling
percaya vang disesuaikan dengan hak-hak vang
terdapat dalam Kontrak,

Para pihak setuju untuk melaksanakan perjanjian
dengan jufur tanpa menonjolkan kepentingan
masing-masing pihak. Apabila selama Kontrak,
salah  satu  pithak  merasa dirugikan, maka
diupayakan tindakan yang terbalkk untuk
mengatasi keadaan tersebut,
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I SYARAT-SYARAT KHUSUS KONTRAK

Pasal Ketertuan Data
dalam
SSUX
4,1&4.2 | Korespondensi ' Alamat Para Pihak sebagai berikut:
Satuan Ketja Pejabal Penandatangan Konirak
RSUD Kabupaten Temanggung °
Penandatangan Kontrak/ '
Nama » MUHAMMAD YUSUF
LANNO, ST.
_ Alamat : JI. Gajah Mada No. 1A
; Temanggung
Website . rsud.temanggungkab.go.id
E-mail : myusuflanno@yahoo.com
Faksimili : 0293493423
CPenvedia 1 e [diisi  nama  badan
usaha/nama KsO/
Nama D e [diisi nama yang fd
syrat perianiianj
Alamat U e [AlISE 2lamat Penyedial
E-mail D e [diisi email Penyedial
Faksimili D e [diisi nomor faksimili
Fenyvedial
42 & 5.1 | Wakil Sah Para | Wakil Sah Para Pihak sebagai berikut:
Pihak
Untuk Pejabat Penandatangan Kontrak:
Nama D e [OII8] naMA vang difuiynik
memjadi  Wakil  Sah Pejabat
Penandatangan Kontrak 7
Berdasarkan  Surat Keputusan
: Pejabat Penandatangan Kontrak
. nomor ..... tangzal .......
[diisi nomor dan fanggal SK
pengangkatan Wakil Sah Pejabat
Penandatangan Kontrak/
. Untuk Penyedia: .
Lo Nama i e [diisi mama yang ditunjuk |
menjadi Wakil Sah Fenyedial i
i Berdasarkan  Surat Keputusan |
-% I 110Mor ... tanggal ......, !
' | [diisi nomor dan ianggal SK
| pengangkatan Waki!  Sah
Fenyedia]
8.30 & Penicairan . Jaminan dicairkan dan disetorkan pada Kas BLUD i
6.3.c44.4 | Jaminan RSUD Temanggung i
&446 |
27.1 Masa Masa Pelaksanaan selama 90 [sembilan pulufij harl |
Pelaksanaan kalender terhitung sejak Tanggal Mulal Keria yang !
tercantum dalam SPMK.
27 4 Masa | Tidak ada. :

Pelaksanaan




urtuk Serah |
Terima Sebagian
Pekerjaan
{Bagian
| Kontrak)
33.8 . Masa Masa Pemeltharaan berlaku selama 180 Jfsergius
. Pemeliharaan delapan puluk]  hari kalender terhitung sejak
Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan (PHO).
35.19 Serah  Terima ' Tidak ada.
Sebagian ’
Pekerjaan
{Bagian
Kontrak)
33.22 Masa Tidak ada.
Pemeliharaan
. unfuk Serah
. Terima Sebagian
. Pekegjaan
{Bagian
Kontrak)

35.1 Gambar As Buily | Gambar ”As builf” diserankan paling lambat 30 (figa
dan  Pedowan | puiuh) hari ,
Pengoperasian '
dan Perawatan/ | dan/afau |
Pemeliharaan ;

. pedoman pengoperasian dan
| perawatan/pemeliharaan harus diserahkan paling
- lambat 30 (tiga puluh) hari kalender setelah Tanggal -
' Penyerahan Pertama Pekerjaan. 5
38.7 Penyesuaian Tidak diberikan.
Hargz
45.b Pembayaran Batas akhir waktu yang disepakati untuk penerbitan
Tagihan SPP oleh Pejabat Penandatangan Konirak untuk
pembayaran fagihan angsuran adalah 14 (empa]
belas) hari kerja terhitung sejak tagihan dan
_ kelengkapan dokumen penunjang yang tidak
diperselisihkan diterima oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak,
49.(y | Hak dan | Hak dan kewajiban Penyedia :
! Kewajiban 1
Peniyedia Zo e
3. Dst
faiisi hak dan kewsgjiban Fenvedia yang fimbul akibat
Iingkup pekerjaan selain yang sudah fercantum
| dalam SSUKY

56.3 Tindakan ' Tindakan lain oleh Penyedia yang memerlukan :
Penyedia yang : persetujuan Pejabat Penandatangan Konirak adalah:
Mensyaratkan | 1. Pemilihan warna cat;
Persetujuan 2. Pemilihan warna dan motif keramik; ;
Pejabat !
Penandatangan '
Fontrak

56.3 Tindakan Tindakan lain oleh Penvedia vang memeriukan |
Penyedia yang | persefujuan Pengawas Pekerjaan adalah: fudakada

- Mensyaratkan
| Persetuinan |
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Pengawas
Pekerjaan
58 Kepemilikan Penvedia diperbolehkan menggunakan salinan
Dokumen | dokumen dan pirvanti lunagk yang dihasilkan dari
| Pekerjaan Konstruksi ini dengan pembatasan sebagal
L berikut:  wniuk  penelitian/riset sefelah mendapat
- persefujuan fertulis dari Pejabat Penandatangan
Kontrak
63 Fastliias Feiabai Penandafangan Kontrak akan memberikan
| fasilitas berupa : fidak ada :
66.1.(h)  Peristiwa Termasuk  Peristiwa Kompensasi yvang dapat
Kompensasi diberikan kepada Fenvedia adalah ; fidak ada
70.1 (e} | Besaran Uang | Uang muka diberikan paling tinggi sebesar 20 % {(dua
Muka pulull per serafus) dari Harga Kontrak.
70.2 (d) | Pembayaran ! Pembayaran prestasi pekeriaan dilakukan dengan.
Prestasi cara Termin, dengan ketentuan tahapan pembayaran
Pekerjaan sebagai berikut:
No | Tahapan Besaran % : Keterangan
pembayaran | pembayaran | {Progres
(milestone) | dart  Harga | Pekerjaan} %
. Kontrak
1 | Termin I 35 40
2 Termin Ul 33 80
3 | Termin HI 30 100
| Pengembalian  uang muka dipotongkan pada
pembayaran setiap Termin secara proporvsional.
Jaminan Pemeliharaan sebesar 3% yang dikeluarkan
oleh Bank Pemerintah disertakan pada pembayaran
Termin terakhir,
. Dokumen penunjang yang disyaratkan untuk |
: mengajukan tagihan pembayaran prestasi pekerjaan:
1. Laporan progress
2, Surat Permohonan Pembayaran termin kepada
PPK
3. Kuitanst Bermaterai
4. Berita Acara Pembayaran
5. Faktur Pajak :
| 8. Pernyataan tanggung jawab bermaterai
¢ 7. Referensi Bank
70,350 Pembayaran Penentuan dan besaran pembayaran untuk bahan
Bahan dan/atau| dan/atau peralatan yang menjadi bagian permanen
Peralatan dari pekerjaan utama (maferial on sife), ditetapkan
sebagal berikut:
. Tidak Ada.
704 (¢}  Denda akibat| Untuk pekerjaan i1 besar denda Keterlambatan ST
. Keterlambatan | setiap hari keterlambatan adalah 1/1000 (satu:
f perseribu) dari Harga Kontrak (sebelum PPN}
78.2 ' Umur Konstruksi| 2. Bangunan Hasil Pekerjaan memiliki  Umur
| dan Konstruksi selama 10 (sepuliih) tahun sejak
. Pertanggungan Tanggal Penverahan Akhir Pekerjaan.
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| terhadap b. Pertanggungan terhadap Kegagalan Bangunan
. Kegagalan ditetapkan selama 10 {(sepuiuk) tahun sejak
Bangunan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan.

{diisi sesuai dengan umur rencana pada huruf a |
| apabila unmur konstruksinva fidsk lebih darl 10
: {sepuiuh) tahun/

79.3 . Penyelesaian Penyelesaian  perselisihan/sengketa para  pihak
Perselisihan/ dilakukan melalui Pengadilan Negeri Temanggung
Sengketa




LAMPIRAN A SYARAT-SYARAT KHUSUS KONTRAK

DAFTAR HARGA SATUAN TIMPANG™)

Harga Harga
Mz Satuan . - Satuan % Terhadap | .
No taka . Ruantitas Satuar HT'S ' e :‘L : Referangan
Pembayaran Luran . Penawaran HFS
(R} ®
p)

1

)3 e feecaerours | whesdrasess | ssvermertsn ] sesa-oaress | asreanassans

AN VU EUUSNUUSDUNEE EPUPOUODUOPHI EPUUPPOSUIVINS VPPN EIPUPORPPON PPN

i 3 | Dst |

Catatan:

*Didapatkan dari pokja pemilihan {apabila ada)

DAFTAR PEKERIAAN YANG DISUBKONTRAKKAN DAN SUBKONTRAKTOR (apabila

ada)
a. Pekerjaan Utama
Bacian Pelkeriaan van ! Nama i Alamat | Kualifikasi .
No gl L CRSKAAR YL | g bkontraktor | Subkontrakior | Subkomtrakior' | Keterangan |
Disubkontrakkan” oy "

D1 | Tidakada 0 i D i eeeeaean

2 N O
Catatan:

" Wajib diisi oleh PPK sewakiu penyusunan rancangan konfrak
“) Wajib diisi saat rapat persiapan penandatanganan kontrak berdasarkan dokumen

b. Pekerjaan bukan Pckerjaan Utama

penawaran

7 Wajib diisi oleh PPK sewaktu penvusunan rancangan konirak
“ Wajib diisi saat rapat persiapan penandatanganan konirak berdasarkan dokumen

penawarai

) ) Nama Alamat Kualifikasi
! i Bagian Pekerjaan yang p . . e . .
i No . y e Subkontrakior subkontralktor | Subkontraltor Keterangan
; Disubkontrakkan” ) -
1 | Tidakada e e e e
Z SR SO P
Catatarn:
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DAFTAR PERSONEL MANAJERIAL

l I Nama Jabatan dalam ng,}.m? Pengalaman Kerja | e .
L No Personel Fekerjaan Pr:nc}n_ii Protestonal be.rtmka,: E\om petenst | Keferan
Marajerial*") ini®) Kan/la o imimat (el Rerja™y san
: zah"")
1 | L Manager D e 4 Managemer  Provel @ ]
! . Proyek . Madya (802}
20 Manager v 4 i Tekmik Bangunan | ...
Teknik . Gedung Madya (201)
I Manager | oo ! 4 Teknik Banguran | ...
! Keuangan P : Godung Madya {201
4 i K3 ¢ 3 a.  Ahli Madva K3 ¢
| Konstruksi Konstruksi/Ahli
: Muda
Keselamatan
Konstruksi
dengan
pengalanian 3
: {tiga) rohun; atau
b, Ahll Utame X3
Konstruksi/Ahl
Madyva
Kesclamatan
Konstriksi tanps |
svarat
i pengalaman;
Catatan:

*) Wajib diist oleh PPK sewaktu penyusunan rancangan kontrak
“Wajib diisi saat rapat persiapan penandatanganan kontrak berdasarkan dokumen
penawaran

PERSONIL PENDUKUNG
Jabatan  dalam . : - . .
No. Kegiatan Pengalaman Kerja | Jml | Sertifikat Minimal
1 Ahl Tata 3 Takun SKA Teknik Santtasi Limbah
© | Lingkungan 1 | Madya (503)
. 2. Ahll Geoteknik 3 Tahun ; 1 SKA ARl Geotelinik Madya
. SKA Sistern Manajemen
: ol ; 4
3. Quality Control 2 Tahun 1| Muta Madva (604)
4. gg;iigneer 3 Tahun 1 | SKA Teknik Bangunan
_ _ Gedung Madya (201}
Site Engineer . ,
B ' n : rsitek Madva (10
5| Arsitektur \, 3 Tahun ; | SKa Arsitek Madya (101)
Site Engineer | SKA Ahli Mekanikal (301)
6. | Mekamkal/ 3 Tahun 1§ atau Teknik Tenaga Listrik
Elekirikal {401) Madya
- SKA Teknik Bangunan
Kenal 1ai: 3 Taht
(7. | Kepala Felaksana > Camen 1| Gedung Madya (201
Quantity 2 Lo itv Survevor
P8, Surveyor 3 Tahun : 2 SKT Quantity Surveyor
[ SKT Juru Gambar/
9. Drafier Draftman TS 003 atau  TA .
3 Tahun 1 003

SKT juru Ukur Kuantitas
Bangunan Gedung (TAO27)
kelas 1

10, | Juru Ukur 3 Tahun 2

¥ noricti
- 11. | Logistik 3 Tahun

| Keuangan  dan
12, | Adminisfrasi 3 Tahun 1




DAFTAR PERALATAN UTAMA
No | Nama | Merk | ' L]
| Peralatan i dan Kapasitas™) | Jumlah™) | Kondisi™) K St?t?{s e | Ketera
. R epemilikan™; | ngan
Utama™ | Tipe™)
T e S Ot R
Crane
PR T TN [ D erieiaen Cornes
: Mini ':
. Crane
3 | Man Lift
4 | Genset
53 | Dump
Truck
Catatan:
¥y Wajib diisi oleh PPK sewaktu penyusunan rancangan konfrak
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RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKS! {(RKK)

CONTOH |

BENTUK RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKSI

................. RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKSI

H

[Logo & Nama Ferusahaan] i ldigunakan untuk usulan penawaran]
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Penjelasan mengenai isi Komitmen Keselamatan Konstruksi poin {A.2) sesnal dengan
format di bawah ini:

[Contoh Pakta Komitmen Keselamatan Konstruksi Badan Usaha Tunggal/Atas Nama
Sendiri]

PAKTA KOMITMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI

Sava vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e [nama walkil sah badan usahal
Jabatan D receeeens
Bertindak untuk : FT/CV/Firma/atau lainnya ............ (piflih vang
dan atas nama Sesuar dan cantumkan namal

dalam rangka pengadaan ... (isi  nama pakefi vpada

............... lis sesual dengan nama Pokja Pemilihan] berkomitmen
melaksanakan konstruksi berkeselamatan demi terciptanya Zero Accident,
dengan memastikan bahwa seluruh pelaksanaan konstrukst:

Memenuhi ketentuan Keselamatan Konstruksi;

Menggunakan tenaga kerja kompeten bersertifikat;
Menggunakan peralatan yang memenuhi standar kelaikan;
Menggunakan material yang memenuhi standar mutu;
Menggunakan teknologi yang memenuhi standar kelaikan; dan
Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (SOPF);
Memenuhi & (Sembilan} komponen biaya penerapan SMKK,

SOy b 0 R

............ [tempad, ... ttanggal ............ lbulan ZO.... [fahun]

[Nama Penyedial

ltanda fangan,
|nama lengkap



[Contoh Pakta Komitmen Keselamatan Konstruksi Badan Usaha ber-KSO]
PAKTA ROMITMEN KESELAMATAN KONSTRUKS!

Kami yang bertanda tangan dz pawah inl:

1. Nama D erirerernean [nama wakil sah badan usahal
Jabatan e
Bertindak untuk PT/CV/?lrma/atau AlnNnya c.oooeeeeenenn. {pifih
yaf;g sesual dan canfumkan nama)
2. Nama D eeevrerannnne (nama wakil sah badan usahal
Jabatan L eeeieiieeaas
Bertindak untuk PT/C‘J/ Firma/atau lainnya ... {pilif
yang sesuai dan cantumkan namg|
3 {dan seterusnya, diisi sesuai dengan jumlah anggota KSO]
dalam rangka pengadaan ...l lisf nama pakedd pada

............... [isi sesual dengan nama Fokia Pemilihanl berkomitmen
melaksanakan konstruksi berkeselamatan demi terciptanya Zero Accident,
dengan memastikan bahwa seluruh pelaksanaan konstruksi:

Memenuhi ketentuan Keselamatan Konstruksi;

Menggunakan tenaga kerja kompeten bersertifikat;
Menggunakan peralatan vang menmenuhi standar kelaikan;
Menggunakan material yang memenuhi standar mutu;
Menggunakan teknologi yang memenuhi standar kelaikan; dan
Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (SOF);
Memenuhi @ (sembilan) komponen biaya penerapan SMKK

R e

............ (tempatt, ... [tanggall ............ [ bulsn] 20.... {fghur
I Nama Peryedial (Ndmria Perryedid) [ Nama Pedyvedid)
[tanda tangan), ltanda tangan, [tanda tangam,
rnama lengkap [nama lengkapl |nama lengkap)

leantimkan tanda fangan dan nama setiap anggota KSO|



B.1. Identifikasi bahaya, Penilaian risiko, Pengendalian dan Peluang.

TABEL 1. IDENTIFIKASI BAHAYA, PENILAIAN RISIKO, PENETAPAN PENGENDALIAN RISIKO

K3

Nama Perusahaan

Kegiatan
Lokasi
Tanggal dibuat halaman: ..... Y
Tabel 0-1 Confoh Formaft Tabel IBPRF* CONTOH
DESKRIPSI RISIKO PENILAIAN TINGKAT RISIKO PENILALAN SISA RISIKO
URAIAN BAHAYA | BAHAYA e | e v | e | Tens B e | O T | .
o augll 11 gl FEL 8 AN | e | Exa | o KNANGY "y | exm| )
] s S T ik (. 10 11 12 1B | 1 15
No. URAIAN IDENTIFIKASI
PEKERJAAN BAHAYA
1. | Pemasangan a. Lift jatuh
Elevator (lift) b. Lift terbentur
c. Pekerja terjepit
d. Pekerja terkunci di dalam lift
e. Pekerja tertimpa lift
2, | Kelistrikan a. Tersengat listrik
b. Kebakaran karena hubungan pendek arus listrik
c. Jatuh sewaktu pemasangan/instalasi
3. | Pekerjaan Kaca a. Kaca jatuh dan pecah
dan b. Terkena alat potong kaca / aluminium
Aluminium
4 Plafond a. Jatuh sewakfu pemasangan
b. Terkena alat potong
c. Pemasangan plafond + rangka plafond kendor
d. Alatjatuh
e. Tangga/alat bantu/scaffolding roboh
f. Tertusuk paku/sekrup
5 Pengelasan a. Terkena asap las
b. Percikan api las
c. Radiasi sinar las
d. Sengatan listrik
e. Memegang/menginjak bara besi yang dilas
6 Pembesian a. Tertusuk besi
b. Terjepit besi
7 Pekerjaan a. Alat jatuh
dinding b. Adukan jatuh
c. Tangga/alat bantu/scaffolding roboh




8 Pekerjaan lantai a. Terpeleset
b. Keramik jatuh
c. Menginjak benda tajam
9 Pengecoran a. Adukan fumpah
beton b. Bekisting jebol
10 | Mobilisasi a. Material jatuh
material dengan b. Tower crane roboh
Tower crane
11 | Mobilisasi a. Lift jatuh
tenaga/personil b: ‘Eil-macoet
dengan Man Lift
Keterangan:

ik o

PPK mengisi kolom 1, 2 dan 3.
PPK mengisi kolom “uraian pekerjaan” dan “identifikasi bahaya” berdasarkan tahapan pekerjaan.
Kolom “uraian pekerjaan” dan “identifikasi bahaya” yang diisi oleh PPK berdasarkan tahapan pekerjaan,

dimana penyedia jasa dapat menambahkan uraian pekerjaan dan identifikasi bahaya dari yang sudah
dicantumkan oleh FPK berdasarkan analisis Ahli K3 Konstruksi/ Ahli Keselamatan Konstruksi dan/atau

Petugas Keselamatan Konstruksi.

4, Kolom 12, 13, 14, 15, dan 16, diisi berdasarkan kondisi pengendalian di lapangan atas dasar penilaian Ahli
K3 Konstruksi/ Ahli Keselamatan Konstruksi dan/atau Petugas Keselamatan Konstruksi, apabila dinilai tidak
ada yang diisikan, maka dapat ditulis "fidak ada” atau "n/a".

B.2. Rencana tindakan (sasaran khusus & program khusus)

Tabel Contoh Format Tabel Sasaran Khusus dan Program Khusus

Nama Perusahaan

Kegiatan

Lokasi

Tanggal dibuat

Dibuat oleh,

Kepala Pelaksanaan Pekerjaan
Konstruksi

CONTOH

No.

Pengendalian

Hisiko (Sesuai

Kolom Tabel 6
IBPRF)

Uraian

Jadwal

Sumber Peliladar

Daya

Bentuk
Monitoring

| mdikator

Penanggung

Dibuat oleh,

Kepala Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi




C.

Dukungan Keselamatan Konsfruksl

Tabel. Confol

Jadwal Frogram Komurikast

NO | Jenis Komunikasi FIC Waktu Pelaksanaan
1 Induks: Keselamatan Konstrukst {(Safefy i
{ [nduction) 5
2 Pertermuan pagi hart
{safety morning :
3 Pertemuan Kelompok Keria (foofbox
meeting
4 Rapat Keselamatan Konsirukst
{construction safety mecting) f
D. Operasi Keselamatan Konstruksi

E.

Tabel Contoh Analisis Keselamatan Pekerjaan {(Job Safefy Analysis)

Nama Pekerja : 1Isi nama pekeral

Nama Paket Pekeriaan s
Tanggal Pekerjaan t....s/d

Alat Pelindung Dirt vang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan:

1 | Helwm/ Safety Helmel o/ 1 4. | Rompi Keselamatan/ Safefy Vest N
2 i Sepatu/Safefy Shoes b/ 1 B | Masker Pernafasan/ Resprmiory A
. 3 1 Sarung Tangan/ Safefy Gloves Ly 18 1. Dat
Urutan Langkah Pekerjaan Ideniifikasi Bahaya Pengendalian Penanggung Jawab

Evaluasi Keselamatan Konstruksi

E.1 Pemantauan dan Evaluasi

Tabe! Contoh Jadwal Inspeksi dan Audit

|
No Kegiatan

PiC

T

Bulan Ke~ i
2314387 8 19(10]11 12

| Inspekss Keselamatan Konstrukss

i
2 Fatroli Keselamatan Konsfroksi

3 | Awdit mternal




